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Salah satu tugas dosen adalah mengembangkan dan 
menyebarkan ilmu pengetahuan. Tugas mulia ini secara formal 
dan praktis kemudian dirumuskan dalam tridarma Perguruan 
Tinggi, yaitu pengajaran, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. Oleh karena itu, perumusan ilmu, penyebaran, dan 
aplikasinya dalam kehidupan masyarakat hakikatnya merupakan 
kerja-kerja religius yang secara spiritual punya makna ganda: 
bermanfaat dalam konteks kehidupan sosial, budaya, dan politik 
serta merupakan investasi bagi kehidupan ruhaniah. 
Terkait dengan kerja-kerja ilmiah di atas, dalam DIPA 
tahun 2014, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
memfasilitasi para dosen untuk menulis dan menerbitkan buku 
daras dan produk ilmiah lain yang telah didesiminasikan. Pada 
tahun ini ada 8 buku daras dan 4 buku desiminasi ilmiah. 
Program ini mempunyai empat tujuan pokok. Pertama, secara 
praktis memberikan ruang dan mendorong para dosen untuk 
menulis dan sekaligus mempublikasikan karya-karya ilmiah 
mereka, sehingga kerja ilmiah mereka bisa tersebar secara luas 
dan bisa dibaca oleh masyarakat. Kedua, menjadi salah satu arena 
untuk mengembangkan kualitas akademik para dosen, sehingga 
bahan-bahan pengajaran para dosen akan selalu segar, 
berkembang, dan bergerak mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan. Ketiga, sebagai sarana publikasi, promosi serta 
membangun citra wajah besar kampus IAIN Surakarta kepada 
masyarakat. Keempat, meningkatkan mutu akademik kampus 
IAIN Surakarta. 
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Melalui upaya ini, diharapkan dimensi akademik di 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta terus tumbuh, 
maju, dan berkembang, sehingga mempunyai nilai guna bagi 
masyarakat kampus serta mampu berperan dalam menjawab 
tantangan zaman yang terus bergerak cepat.[]  
 
Dr. H. Abdul Matin bin Salman, Lc., M.Ag. 
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BAB I 
BILA AGAMA MELAHIRKAN BENCANA 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multikultur, 
multietnis, dan multiagama. Sejak awal berdirinya negara 
Indonesia, para founding father kita telah menyadari kenyataan 
ini, sehingga entitas yang multikultur tersebut dimengerti dan 
dihayati sebagai unity of diversity atau yang akrab diistilahkan 
dengan ―Bhineka Tunggal Ika‖. Dijadikannya Pancasila 
sebagai falsafah hidup dalam berbangsa dan bernegara—
bukan agama—merupakan kesadaran yang mendalam tentang 
kenyataan sosial bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
multikultur dan multiagama tersebut.  
Hal ini merupakan suatu kekayaaan yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia, tetapi sekaligus juga merupakan tantangan. 
Sebagai suatu kekayaan, dilihat dalam konteks budaya di 
mana Indonesia mempunyai keragaman suku, etnis dan 
agama yang sangat beragam dan dalam jumlah yang banyak. 
Disebut sebagai tantangan, karena fakta-fakta sosial yang 
terjadi menunjukkan bahwa berbagai konflik dan kekerasan 
massal yang terjadi salah satu pemicunya adalah sentimen 
keagamaan. Dalam tiga dekade terakhir, bangsa Indonesia 
telah tercabik-cabik oleh beragam konflik yang 
mengatasnamakan klaim agama. Kerusuhan di Ambon, 
Bangkalan, dan Situbondo pada akhir tahun 1990-an, 
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misalnya, adalah di antara contoh yang telah mencabik-cabik 
kehidupan hubungan antarumat beragama di Indonesia.1  
Tragedi kemanusiaan dalam kasus itu telah membuat 
kusam wajah agama-agama di Indonesia. Bentangan konflik 
yang menyayat eksistensi kemanusiaan sekaligus memilukan 
dan memalukan tersebut telah menyulut dendam dan 
permusuhan serta mengakibatkan frustasi dan depresi 
psikologis yang dahsyat. Hilangnya nyawa dan musnahnya 
harta benda telah menggugat kesadaran, rasionalitas dan 
moralitas keberadaban. Peristiwa itu telah menorehkan 
sejarah hitam kekejaman dan pengkhianatan harga diri bangsa 
terhadap kemanusiaan atas nama agama.2   
Dalam kajiannya yang panjang tentang sejarah agama, 
Karen Armstrong menegaskan bahwa manusia adalah 
makhluk spiritual. Di samping sebagai Homo Sapiens, manusia 
juga merupakan Homo Religius. 3  Sebagaimana seni, agama 
merupakan ruang di mana manusia berusaha untuk 
menemukan makna dan nilai kehidupan. Agama merupakan 
oase di mana orang menemukan kedamaian, kedalaman 
hidup, dan harapan. Di dalam agama, orang bisa 
mendapatkan topangan dan kekuatan dalam menghadapi 
penderitaan dan penindasan atas rezim otoriter. Namun, 
                                                             
1
 Imam Thalhah dkk. (ed.), Konflik Sosial Bernuansa Agama di 
Indonesia (Jakarta: Balitbang, 2002), h. 156; Loekman Sutrisno dkk., 
Laporan Penelitian Perilaku Kekerasan Kolektif: Kondisi dan Pemicu 
(Yogyakarta: P3PK dan Departemen Agama, 1997), h. 219. 
2
 Hamdan dan Bayu (ed.), Meretas Jalan Perdamaian Membangun 
Kemanusiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Kerjasama dengan UPKM/CD 
RS Bethesda, 2002), h. 3. 
3
 Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, terj. Zaimul Am (Bandung: 
Mizan, 2003), h. 20.  
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konflik dan kerusuhan yang terjadi di negeri ini, yang salah 
satu pemantiknya adalah sentimen agama tersebut 
menunjukkan bahwa agama justru ditampilkan dengan wajah 
yang lain: wajah kekerasan dan keberingasan.4 
Harus diakui bahwa masalah yang paling krusial dalam 
hubungan antarumat agama adalah adanya truth claim (klaim 
kebenaran) pada satu agama. Klaim kebenaran inilah yang 
kemudian melahirkan doktrin keselamatan: bahwa 
keselamatan dan surga hanya milik bagi pengikut salah satu 
agama. Di benak sebagian umat Islam, seperti dicatat oleh 
Esposito ada klaim pelurus wahyu yang diturunkan kepada 
kaum Nasrani yang dalam sejarah dianggap telah mengalami 
distorsi. Sedangkan dalam tradisi Kristen, ada keyakinan 
bahwa wahyu Tuhan dan pembawanya menandai akhir dari 
wahyu dan kerasulan. Di samping itu, tradisi Kristen juga 
diklaim sebagai pelurus dari tradisi Yahudi yang telah 
menyeleweng. 5  Oleh karena itu, Kristen melihat Yahudi 
sebagai ajaran yang mesti diluruskan di satu sisi, dan melihat 
Islam sebagai  bid’ah yang diajarkan oleh Nabi sesat atau palsu 
di sisi yang lain.  Klaim semacam ini, dalam 
                                                             
4
 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan (Jakarta: Penerbit Buku 
Kompas, 2003), h. 63. 
5
 Ketika Nabi Muhammad SAW hijrah ke Yatsrib tahun  622 M., di 
sana disambut dengan baik oleh orang-orang Yahudi, dengan satu 
perhitungan, para pendatang baru ini akan dapat menjadi kartu penting 
dalam membendung agresivitas golongan Kristen yang telah mengusir 
mereka (Yahudi) dari tanah Palestina. Muncullah kemudian perjanjian 
Madinah yang terkenal itu. Lihat, Hamid Basyahib, “Perspektif Sejarah 
Hubungan Islam dan Yahudi”, dalam Ulumul Qur’an, No. 4. Vol. IV Th. 
1993.  
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perkembangannya, secara teologis bukan tidak mungkin akan 
menyulut api konflik.6   
Dalam situasi yang demikian, umat beragama harus 
berani mengambil peran dalam usaha membangun nilai-nilai 
universal agama sebagai agen perdamaian, keadilan dan cinta 
kasih kemanusiaan bagi seluruh umat manusia dan 
menepiskan sikap salingcuriga. Kesadaran semacam ini 
menuntut para pemeluk agama untuk tidak lagi memahami 
agama hanya sebatas pada ajaran dan praktik ritual, tetapi 
juga sebagai medan peziarahan yang harus ditempuh secara 
bersama-sama, oleh seluruh komunitas agama; menegaskan 
sebuah iman yang ―hidup‖ dan mengembangkan 
kemanusiaan universal. 7  Dalam peziarahan itu, kesadaran 
inklusivisme harus menjadi dasar-pijak: agama dalam 
keragamannya digerakkan menuju keselamatan bersama dan 
menegaskan bahwa iman sejati memberikan harapan, cinta 
dan kedamaian bagi umat manusia.  
Di sinilah kaum agamawan tidak lagi cukup mengisolasi 
diri dengan klaim kebenaran tunggal. Senyatanya, semuanya 
mesti saling bertemu dan saling memetik kearifan. 
Keberbedaan tradisi, baik dalam ajaran maupun penghayatan, 
harus dipandang sebagai suatu kekayaan yang saling terkait 
satu sama lain. Proses inilah yang akan menyatukan pemeluk 
agama dalam keberbedaannya di setiap kehidupan. Heschel 
sebagaimana dikutip Kimball, mengingatkan bahwa 
                                                             
6
 John L. Esposito, Islam, Mitos atau Realitas? terj.  Alwiyah 
Abdurrahman (Bandung: Mizan, 1994), h. 36; Charles Kimball, Kala 
Agama Jadi Bencana, terj. Nurhadi (Bandung: Mizan, 2003), h. 295. 
7
 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, h. 287.  
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pengkhianatan spiritual sebagian umat beragama akan 
memengaruhi iman seluruh umat beragama. Artinya, tragedi 
kemanusiaan atas nama agama, bukan hanya tanggungjawab 
agama yang bersangkutan, tetapi tanggungjawab semua umat 
beragama. Dalam situasi ini, semua umat agama harus 
mewaspadai ―penghayatan‖ imannya, lalu bersama-sama 
mencari solusinya.8 Penerimaan pluralitas tidak cukup hanya 
atas dasar tuntutan realitas—demi  keteraturan dan 
keselarasan hidup bersama—tetapi penerimaan pluralitas itu 
didasarkan atas pemahaman teologis bahwa ―Tuhan menjadi 
lebih kaya terungkap oleh beragamnya agama daripada oleh 
satu tradisi agama saja‖.  Di samping itu, menafsirkan ajaran 
atau teks kitab suci suatu agama, bukan hanya masalah teknis 
atau normatif, tetapi juga diukur dari buahnya—apakah 
penafsiran itu membawa umat pada pemahaman diri yang 
lebih baik.9    
Dengan demikian, sebagai gerakan, relasi antarumat 
beragama tidak hanya berkutat pada wilayah dogma, tetapi 
juga wilayah praksis sosial-etik yang meliputi seluruh 
masyarakat yang multiagama. Dialog di sini lalu bersifat 
manusiawi, membicarakan problem-problem kemanusiaan 
dengan melintasi sekat primordialisme agama. Hal ini tentu 
mengandaikan adanya pergeseran  pemahaman agama yang 
bersifat  ―institusional‖  menuju  pada  pemahaman  agama  
yang ―fungsional‖; dari ―ortodoksi‖ menuju ―ortopraksi‖.  
                                                             
8
 Ibid.  
9
 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, h. 72-73. 
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Dalam konteks ini, masyarakat desa Klepu, Kecamatan 
Sooko, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur merupakan salah 
satu contoh yang menarik untuk diperhatikan. Sebuah Desa 
yang berjarak 35 km dari arah Timur Ibukota Kabupaten 
Ponorogo dan terletak di kaki gunung Wilis ini, merupakan 
wilayah yang penduduknya terdiri dari umat Islam (51,85 %) 
dan umat Katolik (48,15 %).  Hingga kini, mereka hidup 
rukun dan salingbekerjasama dalam melakukan berbagai 
kegiatan sosial di desa. Kesadaran salingmenghormati dan 
menghargai keyakinan dan ritual masing-masing agama juga 
terjadi dengan baik. Misalnya, pada momen perayaan Hari 
Raya Idul Fitri, pemeluk agama Katolik ikut bersama orang 
Islam merayakannya dengan salingberkunjung kepada sanak 
saudara dan tetangga. Demikian pula pada perayaan Natal 
bagi umat Katolik, umat Islam juga melakukan hal yang 
sama. Pada upacara ritual tradisional, seperti slametan, mereka 
melakukannya dengan bersama-sama. 
Kehidupan yang harmonis dan toleran di desa Klepu 
yang terdiri dari umat Islam dan umat Katolik ini menjadi 
suatu potret menarik untuk dikaji lebih mendalam. 
Diasumsikan bahwa mereka mempunyai mekanisme sosial 
dan kearifan lokal sebagai pijakan etis dalam mengatasi 
berbagai sumber konflik yang mungkin terjadi dengan tanpa 
mengabaikan keyakinan dan tradisi agama mereka masing-
masing. Kearifan lokal yang menjadi pijakan etika sosial bagi 
masyarakat Klepu ini patut dieksplorasi lebih jauh dan 
mendalam untuk memberikan perspektif yang konstruktif dan 
kaya dalam usaha pengembangan wawasan multikultural dan 
kerukunan antarumat beragama di Indonesia. Dengan asumsi 
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di atas, penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana 
kearifan lokal di desa Klepu dikonstruksikan oleh para warga 
masyarakatnya, sehingga mampu menjadi mekanisme sosial 
dan pijakan etis dalam membangun harmoni antarumat 
beragama dan menepis ketegangan dan sikap salingcuriga 
antarumat beragama. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah pokok yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
mengapa masyarakat di desa Klepu yang beragam agamanya 
mampu membangun hubungan antarumat beragama dengan 
baik sehingga terjadi kehidupan yang rukun dan guyup. 
Pertanyaan-penting penting yang akan dijawab dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana masyarakat di desa Klepu Ponorogo yang 
multiagama berhasil menciptakan kerukunan antarumat 
beragama dan menepis setiap akan terjadi konflik 
antarumat beragama? 
2. Mekanisme sosial apa saja yang digunakan oleh 
masyarakat di desa Klepu Ponorogo sebagai sarana sosial 
untuk merajut hubungan antarumat beragama sehingga 
terbangun kehidupan yang toleran? 
3. Apa pijakan etis yang menjadi dasar di dalam membangun 
harmoni antarumat beragama sehingga mampu menepis 
ketegangan dan sikap salingcuriga antarumat beragama di 
desa Klepu Ponorogo? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mencari akar masyarakat di desa Klepu Ponorogo yang 
multiagama membangun  kearifan lokal, sehingga mampu 
menciptakan kerukunan antarumat beragama? 
2. Mendeskripsikan akar-akar mekanisme sosial yang 
digunakan oleh masyarakat di desa Klepu Ponorogo 
sebagai sarana sosial untuk merajut hubungan antarumat 
beragama sehingga terbangun kehidupan yang toleran dan 
menepis setiap akan terjadi konflik antarumat beragama. 
3. Menjelaskan pijakan etis di masyarakat desa Klepu 
Ponorogi yang menjadi dasar di dalam membangun 
harmoni antarumat beragama sehingga mampu menepis 
ketegangan dan sikap salingcuriga antarumat beragama. 
 
D. Manfaat Penelitian   
Penelitian ini akan memberikan dua manfaat penting. 
1. Manfaat teoretik  
Penelitian ini secara teoretik akan memberikan perspektif 
tentang kerangka membangun hubungan antarumat 
beragama yang toleran dan inklusif dengan memanfaatkan 
model-model kearifan dan tradisi lokal yang ada di 
masyarakat Indonesia 
2. Manfaat praktik:   
Penelitian ini secara praktis menjadi salah satu model 
yang bisa diacu di dalam membangun masyakat Indonesia 
yang plural di dalam mengatasi konflik yang berbasiskan 
agama. 
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E. Telaah Pustaka dan Kerangka Teori  
Hubungan antarumat beragama telah terjadi dalam sejarah 
yang panjang di negeri ini. Pada masa kolonial, hubungan 
antarumat beragama diwarnai dengan campur tangan 
pemerintah Kolonial Belanda yang sangat mementingkan rust 
en orde. Persaingan antarumat beragama terjadi ketika itu 
khususnya pada tingkat elite masing-masing, dalam kegiatan 
missioner dari agama-agama tersebut. Adapun pada tingkat 
kehidupan di masyarakat, pemerintah kolonial Belanda 
bersikap sangat hati-hati dan melakukan pengawasan yang 
sangat ketat untuk mencegah terjadinya konflik antarumat 
beragama.10   
Babak baru terjadi di era rezim Orde Baru yang 
dikomandoi oleh Presiden Soeharto. Pada era ini, ‖toleransi‖ 
menjadi kata kunci yang ditekankan Pemerintah dalam 
hubungan antarumat beragama. Upaya ini tidak lepas dari 
kepentingan Pemerintah ketika itu yang sedang 
mengupayakan stabilitas politik sebagai syarat awal 
berjalannya suatu pemerintahan yang baru. Sebab, ketika itu 
agama telah menampilkan dirinya sebagai potensi disintegratif 
bangsa yang cukup menonjol dibandingkan dengan bidang-
bidang yang lain—misalnya orientasi kesukukan—yang 
tampak pada usaha-usaha penyebarannya.  
Konteks yang baru muncul pada era 1970-an di mana 
kesadaran dialog antarumat beragama ditekankan bukan 
hanya dalam konteks pelayanan dan missi, tetapi lebih pada 
                                                             
10
 Th. Sumartana dkk., “Menuju Dialog Antariman”, Pengantar 
dalam  Ahmad Suaedy dkk. (eds), Dialog: Kritik dan Indentitas Agama 
(Yogyakarta: Interfidei, t.th), h. ix.  
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konteks modernisasi atau pembangunan (sebuah istilah yang 
khas dibangun pada era rezim Orde Baru). Di sinilah agama 
dituntut partisipasinya secara bersama-sama, menghadapi 
perubahan dan tantangan di tengah masyarakat akibat arus 
modernisasi dan globalisasi. Dialog dengan demikian, 
diletakkan dalam konteks kehidupan sosial masyarakat. 
Akhirnya harkat dan martabat manusia menjadi kriteria yang 
pertama dan utama dari setiap tindakan manusia yang 
beragama, sebab agama yang benar tentu tidak akan 
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan universal. 
Agama selalu mempertahankan dan menghormati 
kemanusiaan. Ia akan digugat oleh pemeluknya sendiri, bila 
nilai-nilai kemanusiaan, cinta kasih dan keadilan terabaikan 
dalam kehidupan umat manusia, atau justru dicabik-cabik 
dengan mengatasnamakan agama. 11 
Dialog yang diletakkan dalam konteks kehidupan sosial 
di atas hakikatnya telah melampaui ruang intelektual-verbal 
dan teologis dengan lebih berpijak pada mekanisme kultural. 
Model-model dialog kultural—meski tidak secara khusus 
sebagai mekanisme menepis  ketegangan antarumat 
beragama—sebenarnya telah berlangsung lama di negeri ini, 
tetapi seringkali terabaikan. Misalnya, di masyarakat ada etos 
gugur gunung atau gotong royong yang setiap hari Minggu 
diadakan di kampung-kampung. Kerjasama di sini terjadi 
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tanpa memandang latar belakang agama, suku, etnis dan latar 
belakang primordial apa pun.12      
 Kerangka dialog kultural dengan berpijak pada kearifan 
lokal ini telah menandai adanya hubungan antarumat 
beragama dalam suatu ruang yang oleh Jürgen Habermas 
disebut sebagai ‖tindakan komunikatif‖ yang bebas dari 
dominasi, distorsi dan manipulasi. Habermas dalam teori 
Tindakan Komunikatif-nya memberikan acuan bahwa untuk 
memperoleh dialog komunikatif dan menghasilkan konsensus 
di antara kedua atau lebih partner dialog, manakala 
menempatkan pada posisi yang disebutnya dengan klaim-
klaim kesahihan (validity claims). Dalam klaim-klaim 
kesahihan ini, Habermas menyebut empat macam kalimat 
yang mampu memberi partner dialog semacam arah 
kesadaran akan posisi dirinya, lawan dan apa yang 
didialogkan. Bila yang didialogkan menyangkut persoalan 
tentang dunia alamiah dan objektif, maka disebut ‘klaim 
kebenaran‘ (truth claim); bila menyangkut tentang pelaksanaan 
norma-norma dalam dunia sosial, maka disebut ‘klaim 
ketepatan‘ (rightness claim); bila menyangkut tentang 
kesesuaian dunia batiniah dengan ekspresi seseorang disebut 
‘klaim outentisitas atau kejujuran‘ (sincerety claim); dan bila 
berkaitan dengan kemampuan menjelaskan ketiga klaim 
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tersebut, disebut klaim komprehensivitas (comprehensibility 
claim).13 
Dengan kerangka pikir tindakan komunikatif yang 
demikian, kasus masyarakat Muslim dan Katolik di desa 
Klepu dilihat dengan mempertimbangkan teori tiga dimensi 
agama: agama subyektif, agama obyektif, dan agama 
simbolik. Pertama, agama subyektif adalah kesadaran atau 
iman. Agama di sini menurut Masdar Farid Mas‘udi 
merupakan  kerinduan dan kepasrahan ruhani kepada Yang 
Mutlak, tempat seluruh yang nisbi mempertaruhkan diri. 
Agama dalam kategori ini adalah pembawaan azali, fitri, dan 
sangat pribadi. Ia merupakan suatu penghayatan, tempatnya 
di dalam nurani setiap manusia—apa pun bahasa, warna kulit, 
aliran kepercayaan dan kitab sucinya.14     
Kedua, agama obyektif adalah kelakuan atau amal; yaitu 
realitas kehidupan manusia yang mempunyai akhlak karimah 
dan agung. Dalam kehidupan manusia individu akhlak 
karimah muaranya adalah ‖kejujuran‖, adapun pada konteks 
kehidupan manusia sosial, akhlak karimah bermuara pada 
‖keadilan‖. Agama dalam konteks kategori ini bersifat 
terbuka, tidak mengenal batas kesukukan, ras, bahasa dan lain 
sebagainya.  
Ketiga, agama simbolik yaitu sesuatu yang kehadirannya 
semata-mata disebabkan karena tuntutan agama hakiki: 
agama subyektif-obyektif. Meskipun sifatnya nisbi, tanpa 
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kehadirannya, maka yang subyektif tidak akan menjelma 
menjadi obyektif. Tanpa ada pengetahuan, kesadaran tidak 
akan berubah menjadi kelakuan. Dalam terminologi lain, yang 
populer di kalangan umat Islam, agama subyektif disebut 
akidah, agama obyektif disebut akhlak, dan agama simbolik 
disebut syariat. Akidah merupakan azas, sangkan; akhlak 
adalah tujuan atau sasaran, paran; adapun syariat merupakan 
jalan atau sarana yang dengannya azas ditransformasikan 
menjadi tujuan.15 
Tiga dimensi agama ini menjadi sarana untuk 
menempatkan beragam pola usaha konformitas yang 
dilakukan masyarakat di desa Klepu sehingga tercipta 
kehidupan sosial antarumat beragama yang harmonis, toleran, 
dan damai, tanpa mengurangi sedikit pun bangunan sistem 
keyakinan agama masing-masing yang telah terpatri dalam 
dogma yang mereka imani. 
  
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa Klepu Ponoroga Jawa Timur. 
Daerah ini dipilih karena dari segi agama, masyarakatnya 
plural, tetapi mampu membangun kehidupan yang damai dan 
toleran serta mampu menepis setiap akan terjadi konflik yang 
berbasis agama.  
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua 
macam. Pertama adalah data-data tertulis dan dokumen. Data 
ini menyangkut data tentang wilayah geografis, monografi 
kampung, dan sejarah asal-usul desa. Kedua, data yang 
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menyangkut praktik kehidupan sosial masyarakat di desa 
Klepu Ponorogo. Data ini diperoleh dari pergumulan dan 
aktivitas masyarakat yang berkaitan dengan hubungan 
antarumat beragama. Di sini, pergumulan tersebut dilihat 
bukan hanya pada konteks proses, tetapi juga pada wilayah-
wilayah yang lebih dalam, terkait dengan aspek kultural dan 
kearifan lokal, sehingga faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadi harmonisasi sosial serta kemampuan menepis 
terjadinya konflik berbasiskan agama di masyarakat akan bisa 
digali dengan komprehensif.   
 
1. Metode Pengumpulan Data 
Secara keseluruhan, penelitian ini akan dilakukan dalam tiga 
tahap. Tahap pertama, mengungkap geofrafi, monografi, dan 
sejarah kehidupan masyarakat di desa Klepu Ponorogo Jawa 
Timur. Tahap kedua, difokuskan pada berbagai praktik 
kehidupan masyarakat  dalam membangun hubungan 
antarumat beragama dengan memanfaatkan kearifan lokal. 
Pada tahapan ini dijelaskan dengan detail dan komprehensif 
berbagai bentuk interaksi budaya masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Tahap ketiga, menguraikan faktor-
faktor dan landasan etis yang menjadi penyebab masyarakat di 
desa Klepu mampu mengatasi segala bentuk ketegangan dan 
konflik berbasis agama di masyarakat.  
Penggalian dan pengumpulan data dilakukan dengan 
memakai metode pengamatan terlibat (participant observation) 
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dan metode wawancara mendalam (indepth intervew).16 Teknik 
wawancara mendalam akan dilakukan pada masyarakat yang 
dinilai sebagai tokoh kunci  (key persons) di desa Klepu  
Ponorogo, kemudian pemilihannya dilakukan secara snow 
balling (bertemu satu orang dan kemudian dilanjutkan dengan 
daftar nama yang ditunjukkan oleh orang tersebut). 
Pengamatan terlibat akan dilakukan dengan ikut terlibat 
langsung di dalam praktik-praktik kultural terkait dengan 
interaksi, praktik keagamaan  di masyarakat. Hasil dari semua 
pengamatan terlibat tersebut dicatat pada field note.  
 
2. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teori interpretif simbolik. Oleh 
karena itu, data-data yang telah terkumpul kemudian 
dideskripsikan secara kualitatif yang diacukan pada subyek 
penelitian ini. Data-data yang dipaparkan tersebut disusun 
secara sistematis, kemudian ditafsirkan secara mendalam. Di 
sini, fakta sosial tidak hanya dideskripsikan tetapi juga 
diposisikan sebagai teks-teks sosial yang harus ditafsirkan 
secara mendalam yang dikaitkan dengan posisi subyek dalam 
kelompok sosial. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model analisis interaktif (interactive model of analysis) 
yang meliputi tiga tahapan, yaitu data reduction, data display, 
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dan conclusion drawing. 17  Ketiga komponen tersebut 
aktivitasnya berbentuk interaksi dengan proses siklus. Dalam 
bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara ketiga komponen 
dengan komponen pengumpulan data, selama proses 
pengumpulan data berlangsung. Setelah pengumpulan data, 
kemudian bergerak di antara data reduction (redukti data), data 
display (penyajian data) dan conclusion drawing (kesimpulan) 
dengan menggunakan waktu yang tersisa.  
Dalam tahap reduksi data, peneliti melakukan proses 
seleksi, fokus, penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang 
ada dalam fielnote. Peneliti mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal yang tidak penting, dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
Di dalam penyajian data, peneliti menyajikan susunan 
sistematis dari data yang telah didapatkan. Dengan penyajian 
tersebut, peneliti memahami apa yang terjadi dan sesuatu hal 
yang mungkin dapat dilakukan dalam analisis. Lalu, data 
tersebut disajikan dalam bentuk matrik, gambar, atau skema, 
jaringan kerja keterkaitan dan tabel. Hal ini dimaksudkan agar 
mampu menganyam dan menyusun informasi secara 
sistematis dan logis sehingga mudah dilihat dan dipahami 
dalan bentuk yang utuh. 
Dalam tahap konklusi data, peneliti menarik 
kesimpulan dengan memperhatikan setiap hal yang ada 
                                                             
17
 Tiga komponen tersebut dikutip oleh Heribertus Sutopo, 
Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar Teoretis dan Praktis 
(Surakarta: Pusat Penelitian UNS, 1988) dari Miles, M.B. & Hubermen, 
A.M., Qualitative Data Analysis: A Soerce of New Method (Beverly Hill: 
Sage Publication, 1984).  
Dua Agama Satu Kehidupan   |   17 
berkaitan dengan pencatatan terhadap peraturan, pola, 
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab-akibat dan proposisi-
proposisi. Kesimpulan diambil berdasarkan berbagai hal yang 
memiliki dasar pijak yang kuat dan logis.[]  
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BAB  II 
MENYUSURI KEHIDUPAN EKONOMI, SOSIAL DAN 
KEAGAMAAN DESA KLEPU, SOOKO, PONOROGO 
 
A. Kondisi Geografis Desa Klepu  
Klepu merupakan salah satu dari enam desa yang berada di 
Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur—lima 
desa yang lainnya adalah desa Ngadirojo, Suru, Sooko, Jurug 
dan Bedoho. Letaknya kira-kira 35 km ke arah Timur Ibukota 
Kabupaten Ponorogo, dan 2 km dari Ibukota Kecamatan Sooko. 
Secara geografis, desa Klepu terletak di kaki gunung Wilis. Di 
sebelah Utara, desa Klepu berbatasan dengan desa Sooko dan 
Suru, di sebelah Timur berbatasan dengan desa Bedoho, di 
sebelah Selatan berbatasan dengan desa Masuran, Kecamatan 
Bendungan, Kabupaten Trenggalek, dan di sebelah Barat 
berbatasan dengan desa Suru dan Ngadirojo.  
Luas wilayahnya sekitar 879,8 ha ( 8,8 km2 ): terdiri atas 
tanah sawah 203 ha, tanah kering 279,8 ha, tanah lainnya yang 
terdiri atas tanah hutan dan sungai sebanyak 397 ha. Posisinya 
berada di ketinggian antara 300 – 700 m di atas permukaan laut. 
Di bagian utara desa, membujur ke arah Barat sungai yang cukup 
besar, sedangkan di bagian selatan desa membentang ke arah 
Barat, hutan pinus yang sangat rindang. Sesuai dengan posisinya 
tersebut, struktur tanahnya didominasi oleh tanah pegunungan 
yang dimanfaatkan oleh penduduk sebagai lahan pertanian dan 
ladang perkebunan. Di samping itu, desa Klepu  juga mempunyai 
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sumber air yang melimpah, sehingga para penduduk tidak 
menghadapi masalah dalam mengolah lahan pertaniannya.18  
Jalan-jalan di desa Klepu sebagai sarana yang 
menghubungkan antardukuh dan rumah warga masih sedikit 
yang diaspal. Sebagian besar jalan-jalan tersebut hanya dilapisi 
dengan batu kali, dan kondisinya tidak terlalu lebar serta naik 
turun. Hal ini bisa dimaklumi, mengingat posisinya yang berada 
di lereng gunung dan jauh dari pusat Ibukota Kabupaten. 
Meskipun kondisi jalannya yang demikian, masih bisa dilalui 
kendaraan roda dua maupun roda empat. Penduduk desa Klepu 
sendiri ada beberapa orang yang mempunyai sepeda motor dan 
mobil. Bahkan ada yang dimanfaatkan sebagai angkutan umum 
di desa itu, sehingga membantu proses transportasi dan 
komunikasi menuju desa-desa yang lain dan kota Kecamatan. 
Uniknya, untuk keperluan berkunjung ke sesama warga yang 
lain, para penduduk di desa Klepu hingga kini sebagian besar 
lebih suka memilih berjalan kaki, seperti halnya ketika mereka 
pergi ke ladang dan sawah. Kendaraan roda dua dan roda empat 
hanya digunakan ketika ada urusan-urusan yang penting dan 
mendesak. Dengan demikian mereka bukan hanya menjadi sehat 
secara fisik, tetapi juga sehat secara ekonomi, karena mampu 
menghemat beaya pengeluaran hidup sehari-hari.  
 
B. Struktur Pemerintahan Desa 
Dalam struktur Pemerintahan, desa Klepu dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa yang bernama Alb. W. Agung S. Ia memimpin desa 
ini sejak tahun 1994. Pada tahun 2002 ia memimpim kembali 
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desa ini untuk periode kedua, masa bakti 10 tahun berikutnya. 
Dalam satu wilayah, desa Klepu ini terdiri empat Dukuh: di 
bagian barat adalah wilayah dukuh Ngapak, di bagian tengah 
adalah wilayah dukuh Jogorejo, dan di sebelah timur adalah 
wilayah dukuh Klepu dan dukuh Sambi.  
Masing-masing dukuh tersebut dipimpin oleh seorang 
Kepala Dukuh yang oleh masyarakat dinamai dengan  
―Kamituwo‖. Dukuh Ngapak dipimpin oleh seorang Pjs. 
Kamituwo bernama  Tolu;  Dukuh Jogorejo dipimpin Kamituwo 
Sutanto; Dukuh Klepu dipimpin Kamituwo Sugito, dan dukuh 
Sambi dipimpin Kamituwo Partomo. Dalam mengendalikan 
roda Pemerintahan Desa,  Kepala Desa Klepu dibantu oleh 
beberapa perangkat desa, yaitu: seorang Carik (Sekretaris Desa) 
bernama Sajuta, dan beberapa orang Kepala Urusan (Kaur). 
Untuk Kaur Pemerintahan dipegang oleh Rusmadi, Kaur 
Pembangunan dipegang oleh Tumiran, Kaur Keuangan dipegang 
oleh Jimin, dan Kaur Kesra dipegang oleh Sukidi. Di samping 
itu, Kepala Desa juga dibantu oleh beberapa orang Pamong 
Desa, yaitu Bayan dan Sambong. Posisi Bayan biasanya dijabat 
oleh dua orang, yang masing-masingnya mempunyai wilayah 
yang berbeda. Bayan untuk dukuh Sambi dan Klepu dipegang 
oleh Sunardi (bertempat tinggal di Sambi), Bayan dukuh Jogorejo 
dan Ngapak dipegang oleh Efendi (bertempat tinggal di 
Jogorejo). Adapun Sambong adalah pamong desa yang khusus 
mengatur pengairan sawah yang dipegang oleh Kayit. Perangkat 
dan pamong desa Klepu seluruhnya berjumlah 14 orang. 
Di samping Pemerintahan Desa, di Desa Klepu terdapat dua 
lembaga resmi sebagai mitra kerja dalam melaksanakan roda 
pemerintahan, yaitu  Lembaga Ketahanan Desa (LKD) dan 
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Badan Permusyawaratan Desa (BPD). LKD beranggotakan 15 
orang, yang berasal dari tokoh masyarakat dan orang-orang yang 
dianggap berkompeten serta mempunyai kepedulian terhadap 
keberlangsungan pemerintahan desa. Mereka dipilih berdasarkan 
musyawarah desa atas dasar kekeluargaan, dengan 
mengutamakan sistem musyawarah untuk mufakat.  
Ketua LKD dibantu oleh satu wakil ketua, sekretaris, 
bendahara, dan 11 seksi. Untuk seksi agama terdiri dari dua 
orang, yaitu seksi agama Islam dan seksi Agam Katolik. Seksi-
seksi dibentuk berdasarkan kebutuhan yang ada di masyarakat, 
seperti seksi Keamanan, seksi Pendidikan, seksi Lingkungan 
Hidup, seksi Pembangunan Ekonomi, seksi Olahraga, seksi 
Kesejahteraan Masyarakat, seksi Pemberdayaan Masyarakat, 
seksi Kesejahteraan Keluarga, dan seksi Kependudukan. Seksi-
seksi ini diisi bukan hanya oleh orang-orang dengan 
mempertimbangkan kompetensi di bidangnya masing-masing, 
tetapi juga latar belakang agama yang dipeluknya menjadi 
pertimbangan yang penting. Dari 15 pengurus LKD, 8 orang di 
antaranya diisi oleh orang Islam, dan 7 orang sisanya diisi oleh 
orang Katolik. 19  Komposisi ini tentu bukan hal kebetulan, 
melainkan telah dirancang dan disesuaikan dengan perbandingan 
jumlah pemeluk agama yang ada di desa ini. Di sinilah tampak 
bahwa struktur kepengurusan LKD sejak awal telah 
dikerangkakan sebagai usaha membangun harmoni sosial di desa 
Klepu. Pemilihan anggota LKD yang diselenggarakan secara 
musyawarah tersebut telah mengakomodasi berbagai kelompok 
agama di masyarakat desa dalam rangka untuk menghindari 
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konflik antarumat beragama, dalam hal ini umat Islam dan umat 
Katolik. Perhatikan Tabel I berikut ini: 
TABEL I 
Susunan Pengurus  Lembaga Ketahanan Desa (LKD) 
Desa Klepu 
NO JABATAN NAMA AGAMA 
1 Ketua Sakri  Islam 
2 Wakil Ketua Edi Sudarman Katolik 
3 Sekretaris Suwono, SH Katolik 
4 Bendahara Sumardi Katolik 
5 Seksi Agama Islam Suwito,BA Islam 
6 Seksi Agama Katolik A.Y. Rasmidi Katolik 
7 Seksi Keamanan dan 
Ketertiban 
Saerun Islam 
8 Seksi Pendidikan dan 
Penerangan  
Salam Muhayat Islam 
9 Seksi Lingkungan Hidup Sujarni Islam 
10 Seksi Kesejahteraan 
Masyarakat  
Mustakim Islam 
11 Seksi Pemberdayaan 
Masyarakat 
Sukarsi Islam 
12 Seksi Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga 
Ny.Roitul Amin Islam 
13 Seksi Pembangunan 
Ekonomi & Koperasi 
Suwandi Katolik 
14 Seksi Pemuda, Olah 
Raga &Kesenian 
Paryudi Katolik 
15 Seksi Kependudukan 
dan KB 
Ny. Suparah Katolik 
 
Lembaga kedua sebagai mitra kerja Pemerintah Desa adalah 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD). BPD adalah lembaga 
legislatif yang ada di desa. Sebagai bagian dari organisasi 
Pemerintahan Desa, para anggota BPD dipilih oleh semua warga 
masyarakat melalui pemilihan anggota BPD dari organisasi 
partai politik yang ada di desa, sesuai dengan  Peraturan 
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Pemerintah Kabupaten Ponorogo. Anggotanya terdiri dari 11 
orang, karena Desa Klepu termasuk desa yang jumlah 
penduduknya sedang. Menurut Peraturan Pemerintah 
Kabupaten, Desa yang jumlah penduduknya banyak anggota 
BPD berjumlah 13 orang, adapun desa yang jumlah 
penduduknya sedikit anggotanya 9 orang.  
BPD di desa Klepu diketuai oleh Andi Widia Suwita 
(beragama Islam) dibantu oleh Masenun sebagai Wakil Ketua 
(beragama Katolik) dengan 9 orang anggota. Meskipun 
keanggotaannya dipilih melalui pilihan langsung oleh warga 
masyarakat, tetapi komposisinya juga mencerminkan dari 
keseimbangan jumlah pemeluk agama di desa ini. Yakni, dari 9 
orang anggota—selain Ketua dan Wakil Ketua—yang beragama 
Islam ada 5 orang, Katolik 3 orang, dan Protestan 1 orang.20 
Perhatikan Tabel II berikut ini: 
 
TABEL II 
Susunan Pengurus Badan Permusyawaratan  Desa (BPD)  
Desa Klepu Sook 
 
NO JABATAN NAMA AGAMA 
1 Ketua Andi Widia Suwito Islam 
2 Wakil Ketua Mesenun Katolik 
3 Anggota   1. Abdul Hadi Islam 
2. Santoso Islam 
3. Mujadi Islam 
4. Mujiono Islam  
5. Yahmi Islam 
6. Singgih Katolik 
7. Toikun Katolik 
8. Veronika Karti Katolik 
9. Supriadi Protestan 
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Dalam rangka efektivitas dan koordinasi dalam pelaksanaan 
berbagai kegiatan desa dan Pemerintah Desa, penduduk desa 
Klepu dibagi dalam beberapa kelompok Rukun Warga (RW), 
dan dalam tiap-tiap RW dibagi lagi dalam beberapa Rukun 
Tetangga (RT).  Pembagian RW dan RT ini pada tiap-tiap dukuh 
tidak sama, tergantung jumlah penduduk di masing-masing 
dukuh. Di desa Klepu terdapat 10 RW dan 22 RT: di dukuh 
Ngapak terdapat 2 RW dan 4 RT, di dukuh Jogorejo terdapat 4 
RW dan 8 RT, di dukuh Klepu terdapat 2 RW dan 5 RT, dan di 
dukuh Sambi terdapat 2 RW dan 5 RT. Pada tiap-tiap RT 
tersebut terdiri dari beberapa KK (Kepala Keluarga) yang 
jumlahnya di masing-masing RT tidaklah sama, sesuai kondisi 
wilayah masing-masing RT. Paling sedikit di setiap RT terdiri 
dari 20 KK dan paling banyak terdiri dari 51 KK.   
Dari uraian di atas terlihat bahwa struktur Pemerintahan 
Desa di desa Klepu secara umum telah tertata dengan baik, 
koordinasi kerja antara Pemerintahan Desa, Lembaga Ketahanan 
Desa (LKD), Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Rukun 
Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) di desa ini tersusun rapi.  
Meskipun letaknya sangat jauh dari pusat kota Kabupaten, 
pemerintahan Desa Klepu telah berjalan dengan baik: 
mempunyai Kantor sebagai pusat pengendalian pemerintahan 
desa, Balai Desa sebagai pusat berbagai pertemuan dalam rangka 
menjalankan aktivitas roda pemerintahan, serta mempunyai 
struktur Pemerintahan Desa yang rapi. Adalah wajar bila Desa 
Klepu ini telah berstatus sebagai desa Swasembada. Yakni desa 
yang telah mampu menyelenggarakan urusan rumah tangganya 
sendiri, baik dari segi administrasi desa, Lembaga Ketahanan 
Desa (LKD), dan Lembaga Permusyawaratan Desa (LMD) serta 
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telah mampu menggerakkan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa secara terpadu. Kondisi yang demikian 
menjadi prasyarat penting dalam kerangka membangun 
kehidupan masyarakat yang aman, rukun dan harmonis, di 
tengah masyarakatnya yang majemuk keberagamaannya. 
  
C.  Mata Pencaharian Penduduk, Tingkat Pendidikan dan 
Sarana Ibadah 
Berdasarkan data yang ada di Pemerintahan Desa (2008), 
penduduk desa Klepu berjumlah 2.706 orang: terdiri dari 1.335 
penduduk laki-laki (49,43 %) dan 1.371 penduduk perempuan 
(50,57 %), dengan kepadatan penduduk 310 orang per km2. 
Jumlah ini secara merata tersebar di empat Dukuh yang dibagi 
dalam 10 RW dan 22 RT. Di dukuh Ngapak terdiri 119 kepala 
keluarga yang terbagi dalam 2 RW dan 4 RT, di dukuh Jogorejo 
terdiri 319 kepala keluarga yang terbagi dalam 4 RW dan 8 RT, 
di dukuh Klepu terdapat 135 kepala keluarga yang terbadi dalam 
2 RW dan 5 RT, dan di dukuh Sambi terdapat 154 kepala 
keluarga yang terbagi dalam 2 RW dan 5 RT. Jumlah 
keseluruhannya ada 727 kepala keluarga. Mereka ini menempati 
di sebagian lahan kering di desa ini yang luasnya 279,8 h. 
Sebagai desa yang wilayahnya berada di area pegunungan 
dengan didominasi lahan pertanian, maka secara umum mata 
pencaharian penduduknya adalah sebagai petani dan buruh tani. 
Berdasarkan data di Pemerintahan Desa, terdapat 739 orang yang 
berprofesi sebagai  petani, 833 orang sebagai buruh tani, 17 orang 
yang menekuni usaha industri kecil, 8 orang sebagai buruh 
industri kecil , 2 orang sebagai pengusaha bangunan, 2 orang 
sebagai buruh bangunan, 69 orang menggeluti usaha 
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perdagangan, 11 orang menggeluti usaha jasa angkutan, 38 orang 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 4 orang sebagai Pegawai 
Swasta, 1 orang  sebagai TNI, 8 orang pensiunan, dan ada 941 
orang yang belum atau tidak bekerja.   
Desa Klepu termasuk desa yang subur. Lahan pertaniannya 
mampu menghasilkan  produk perhatian dengan baik. Menurut 
data di Pemerintahan Desa (2008), tanaman padi untuk lahan 
seluas 315 h, mampu menghasilkan 21.105 kw pertahun = 67 kw 
per ha. Tanaman jagung untuk lahan seluas 86 ha, mampu 
menghasilkan 2.081,2 kw pertahun = 29,2 kw per ha. Tanaman 
ubi kayu untuk lahan seluas 94 ha. mampu menghasilkan 
8.623,56 pertahun = 91,74 kw per ha. Tanaman kacang tanah 
untuk lahan seluas 11 ha mampu menghasilkan 243,1 kw 
pertahun = 22,1 kw per ha. 
Posisinya yang jauh dari pusat Ibukota Kabupaten menjadi 
salah satu penyebab tingkat pendidikan penduduk desa Klepu ini 
masih ketinggalan bila dibandingkan dengan daerah-daerah yang 
lain di sekitar kecamatan Sooko. Dari jumlah penduduk 
sebanyak 2.706, hanya 15 orang yang lulus Perguruan Tinggi. 
Selebihnya, 175 orang lulus SLTA, 596 orang SLTP, 231 orang 
lulus SD, 897 orang tidak lulus SD, dan sejumlah 792 orang 
belum atau tidak sekolah.  
Pendidikan formal penduduk untuk TK sampai SD/MI telah 
disediakan di desa ini.  Sebab di desa ini terdapat satu buah 
Taman Kanak-kanak (TK) yang berada di dukuh Jogorejo; dua 
buah TK Raudhatul Athfal yang terletak di dukuh Sambi dan 
Ngapak;  dua buah Sekolah Dasar Negeri (SDN)  yang berada di 
dukuh Sambi dan Jogorejo, serta satu buah Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta (MIS) yang berada di dukuh Ngapak. Sedangkan untuk 
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tingkat SLTP dan SLTA mereka bisa mengaksesnya di ibukota 
Kecamatan serta untuk Perguruan Tinggi di Ibukota Kabupaten. 
Sarana yang lain yang terdapat di desa ini adalah 4 buah Pos 
Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berada di masing-masing 
dukuh, 1 buah Poliklinik di dukuh Klepu,  dan Bidan Desa dan 
Mantri Kesehatan yang masing-masingnya 1 orang. 
Sebagai sebuah desa yang penduduknya secara seimbang 
memeluk agama Islam dan Katolik—1403 orang (51,85 %) 
memeluk agama Islam dan 1303 orang (48, 15 %) memeluk 
agama Katolik—di desa Klepu ini telah tersedia sarana ibadah 
untuk masing-masing agama tersebut yang cukup representatif. 
Bagi umat Islam, ada 7 masjid dan 7 mushala. Pengertian masjid 
dan mushala di sini terkait dengan ukuran dan fungsi bangunan 
tempat ibadah. Biasanya, masjid bangunannya lebih besar 
dibandingkan mushala dan selain dipakai untuk shalat lima 
waktu juga untuk shalat Jum‘at, sedangkan mushala hanya untuk 
shalat lima waktu. Keempatbelas tempat ibadah ini tersebar di 
masing-masing dukuh , yaitu 1 masjid dan 1 mushala di dukuh 
Ngapak, 3 masjid dan 2 mushala di dukuh Jogorejo, 1 masjid dan 
1 mushala di dukuh Klepu, serta 2 masjid dan 3 mushala di 
dukuh Sambi.  
Sedangkan untuk umat Katolik ada satu Gereja sebagai 
tempat ibadah berada di dukuh Jogorejo dan sebuah tempat 
penziarahan yang bernama Goa Bunda Maria yang berada di 
dukuh Klepu. Jumlah gereja ini sekilas tampak tidak seimbang 
bila dibandingkan dengan jumlah masjid dan mushala, tetapi hal 
ini terjadi karena umat Islam di desa Klepu jumlahnya lebih 
banyak dibanding umat Katolik dan juga kegiatan rutin umat 
Islam yang lebih banyak, yaitu shalat lima waktu setiap hari. 
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Dalam konteks tata ruang, sarana ibadah masing-masing 
agama ini dibangun dalam lokasi yang berdekatan. Contohnya 
yang terjadi di dukuh Jogorejo, Masjid Baiturrahman dibangun 
hanya berjarak 100 meter sebelah barat gereja Katolik, dan 
masjid Al-Hidayah dibangun hanya berjarak 500 meter sebelah 
barat Goa Bunda Maria. Hal ini menjadi simbol betapa 
hubungan antarumat kedua agama di Desa ini sangat dekat, 
akrab dan hidup rukun. Posisi bangunan dua tempat ibadah 
untuk dua pemeluk agama yang berbeda ini menjadi isyarat 
peneguhan bahwa sejak semula mereka telah berusaha untuk 
bersama-sama menepis rasa curiga dan prasangka. 
 
D. Kehidupan Sosial dan Keberagamaan  
1. Solidaritas, Kontrol Sosial dan Budaya Paternalistik 
Sebagaimana umumnya kehidupan di desa-desa di Jawa, 
kehidupan sosial masyarakat di desa Klepu sangat guyup dan 
rukun. Semangat solidaritas, gotong royong dan saling 
membantu bila ada tetangga yang sedang kesusahan atas dasar 
kekeluargaan masih terasa kuat sekali. Kegiatan kerja bakti 
membersihkan selokan di lingkungan RT, membantu tetangga 
yang dirundung duka karena kematian salah seorang anggota 
keluarganya, dan membantu salah seorang warga yang sedang 
punya hajat, seperti menikahkan anaknya, masih hidup dalam 
denyut kehidupan sosial di desa Klepu.  
Sikap solidaritas dan kesadaran saling membantu ini bersifat 
timbal-balik dan tanpa melihat latar belakang keluarga dan 
agama. Bila pada suatu ketika seseorang berperan sebagai orang 
yang membantu, maka pada kali yang lain ia, ketika punya hajat 
dan atau sedang kesusahan, berperan sebagai orang yang dibantu. 
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Solidaritas sosial dan kesadaran gotong royong semacam ini 
secara sosial akan membangun hubungan yang kuat dan erat 
antarwarga di Desa Klepu, dan secara moral orang yang tidak 
guyup dan tidak mau terlibat dalam sistem gotong royong ini 
dengan sendirinya akan teralienasi dari ruang publik dan 
memperoleh klaim buruk dari masyarakat.  
Dalam solidaritas sosial yang kuat tersebut, hubungan antara 
orang tua dengan anak muda diikat dengan rasa hormat. 
Jaringan sosial mereka dalam beberapa momen sangat 
paternalistik. Anak-anak dan remaja sangat patuh dan 
menghormati bukan hanya kepada orangtuanya tetapi juga orang 
yang dituakan di desa itu. Di dalam sistem kesadaran mereka, 
anak-anak muda ini akan kualat bila berani menentang orangtua 
dan orang yang dituakan di desanya itu. 
Sebagai wujud dari kesadaran semacam itu, dalam 
kehidupan sehari-hari anak-anak dan remaja bukan hanya 
menghormati orangtua dan kalangan yang dituakan, melainkan 
juga selalu minta restu dan arahan kepada mereka pada saat ingin 
mengambil keputusan penting dalam perjalanan kehidupannya. 
Misalnya, ketika melanjutkan sekolah, menentukan pasangan 
hidup, menentukan hari pernikahan, dan pilihan profesi kerja. 
Orangtua dan yang dituakan bagi anak-anak muda telah menjadi 
sumber moral dan spirit kehidupan mereka dalam menjalani 
kehidupan yang penuh tantangan. Meskipun tantangan 
kehidupan yang mereka hadapi tentu lebih kompleks dan sulit, 
anak-anak muda itu meyakini bahwa orangtua dan orang yang 
dituakan di desa itu jauh memiliki kewaskitaan dalam melihat 
kehidupan. Hal inilah yang tidak mereka miliki.    
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Kontrol sosial dan moral di desa ini juga masih sangat kuat. 
Di tengah kehidupan di kota-kota yang serba permisif dan bebas, 
masyarakat di desa Klepu mampu membangun kontrol sosial 
dalam menjaga moralitas masyarakat. Di samping aturan-aturan 
yang telah disepakati bersama dalam bentuk aturan dan 
ketetapan Pemerintah Desa, masyarakat juga mempunyai aturan 
dan kesepakatan yang tidak tertulis terhadap sikap dan perilaku 
masyarakat.Wujudnya adalah dalam bentuk pujian, celaan dan 
yang paling berat adalah pengucilan. Orang yang melakukan 
kebaikan di masyarakat, misalnya gemar menolong, mempunya 
sikap solidaritas yang kuat, menjaga moral dan norma hubungan 
antara laki-laki dan perempuan, masyarakat akan memberikan 
pujian dan predikat baik terhadap orang tersebut tanpa ada 
aturan tertulis. Sebaliknya, bila mereka melakukan berbuatan 
buruk dan tidak pantas dilakukan menurut norma di masyarakat,  
mereka dicap buruk dan dikucilkan di masyarakat.  
 
2. Kesadaran Religiusitas dan Merawat Tradisi  
Sebagai wilayah yang dihuni oleh warga yang secara umum 
memeluk agama Islam dan Katolik, warga desa Klepu selalu 
berusaha melakukan pembinaan iman dan meningkatkan kualitas 
keberagamaan tanpa mengganggu keyakinan masing-masing. 
Dalam usaha tersebut, tiap kelompok agama membuat program 
kegiatan masing-masing. Bagi kalangan umat Islam 
menyelanggarakan ibadah harian di masjid atau mushala masing-
masing dalam bentuk kegiatan shalat berjama‘ah lima waktu, 
pengajian membaca Al-Qur‘an, pengajian umum dalam rangka 
memeringati hari-hari besar Islam, serta kegiatan mingguan 
berupa membaca surah Yasin dan Tahlil.  
32   |   Dua Agama Satu Kehidupan 
Kegiatan mingguan dalam bentuk membaca surah Yasin dan 
Tahlil ini diwadahi dalam bentuk kelompok yang diberi nama 
‖Jama‘ah Yasin dan Tahlil‖ yang tersebar di beberapa dukuh. 
Seluruhnya berjumlah 18 kelompok. Hampir di setiap RT ada 
kelompoknya, kecuali di sebuah RT yang warga muslimnya 
sedikit, sehingga mereka harus bergabung dengan kelompok di 
RT lain yang terdekat. Secara rinci kelompok tersebut adalah 2 
kelompok di dukuh Ngapak, 5 kelompok di dukuh Jogorejo, 2 
kelompok di dukuh Klepu, dan 9 kelompok di dukuh Sambi. 
Adapun pendidikan non formal yang khusus mengajarkan Al-
Qur‘an yakni Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TPQ) dilaksanakan 
di dukuh Ngapak dan Sambi serta sebuah Madrasah Diniyah 
yang berada di dukuh Ngapak. 
Adapun bagi umat Katolik pelaksanaan ibadah dan 
pembinaan keimanan di desa ini dipusatkan di Gereja Katolik—
berada di dukuh Jogoreja—yang diselenggarakan setiap Sabtu 
Malam; di tempat peziarahan Goa Bunda Maria pada malam-
malam tertentu yang diselenggarakan secara bergiliran—kecuali 
Sabtu Malam; kegiatan Pamong Lingkungan, yakni kegiatan 
semacam jama‘ah Yasin dalam umat Islam, setiap pekan dan 
pembinaan anak usia dini di Taman Kanak-kanak.  
Kegiatan Pamong Lingkungan dilaksanakan secara 
berkelompok yang tersebar di berbagai dukuh yang ada di desa 
Klepu. Di seluruh desa Klepu, terdapat 14 kelompok Pamong 
Lingkungan. Perinciannya adalah 2 kelompok di dukuh Ngapak, 
4 kelompok dukuh Jogorejo, 6 kelompok di dukuh Klepu, dan 2 
kelompok di dukuh Sambi. Adapun untuk RT yang umat 
Katoliknya sedikit, mereka bergabung dengan RT lain yang 
terdekat. Bila dalam jamaah Yasin pesertanya secara umum 
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adalah laki-laki, dalam Pamong Lingkungan ini anggotanya ada 
yang hanya laki-laki, hanya perempuan, dan terkadang campuran 
laki-laki dan perempuan. Dalam kelompok ini seringkali juga 
dimanfaatkan sebagai kegiatan pembinaan keluarga yang 
pesertanya adalah suami istri serta anak-anak mereka. 
Sebagai desa yang religius dan menjunjung tinggi norma-
norma sosial yang mereka yakini secara turun-temurun, 
masyarakat desa Klepu juga masih setia mempertahankan dan 
merawat berbagai tradisi leluhur dengan baik, seperti acara 
slametan—dalam kasus tertentu disebut kenduren. Slametan ini 
dilakukan apabila mereka punya hajat, seperti mendirikan 
rumah, pindah rumah, menyelenggarakan pesta pernikahan, 
kehamilan anak pertama, kelahiran anak dan yang lain. Di 
samping itu, acara slameten juga diselenggarakan untuk 
memperingati anggota keluarganya yang telah meninggal dunia. 
Slametan untuk memperingati orang yang meninggal dunia ini 
dilakukan untuk memperingati 7 hari, 40 hari, 100 hari , 1 tahun 
dan 1000 hari orang yang telah meninggal dunia tersebut. Dalam 
kasus slametan orang yang meninggal dunia ini dengan disertai 
membaca surah Yasin, Tahlil, dzikir dan doa bagi orang Islam 
dan puji-pujian kepada Tuhan Yang Mahaesa bagi pemeluk 
Katolik. 
Seperti yang digambarkan Clifford Geertz ketika melakukan 
penelitian di Pare, kebanyakan acara slametan dilakukan di waktu 
malam, usai shalat Maghrib. Mereka yang diundang adalah 
tetangga dekat dan para kerabat. Setelah tiba di tempat orang 
yang punya hajat, mereka langsung mengambil tempat di atas 
tikar yang terbentang di lantai dan duduk dalam posisi bersila—
dua kaki dilipat bersilang ke dalam, sementara tubuh tegak 
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lurus. 21  Setelah selesai, semua warga yang hadir diberi berkat, 
yaitu sebuah bungkusan yang berisi nasi, makanan dan lauk-pauk 
untuk dibagikan kepada keluarga mereka di rumah masing-
masing.  
Sebagai tradisi, acara slamaten ini dilakukan oleh semua 
masyarakat di desa Klepu, baik yang beragama Islam maupun 
Katolik. Oleh karena itu, yang diundang untuk hadir dalam acara 
slametan ini tanpa melihat latar belakang agama. Bila orang 
Katolik yang menyelenggarakan acara slametan, maka orang 
Islam diundang. Sebaliknya, bila orang Islam yang 
menyelenggarakan acara slametan, maka orang Katolik juga 
diundang. Mereka bersama-sama duduk bersila di atas tikar yang 
telah disediakan, tanpa diatur dengan kelompok yang 
berdasarkan latar belakang agama. Cara mereka hadir pun 
bervariasi. Misalnya, bila orang Islam menyelenggarakan acara 
slametan, orang Katolik terkadang tiba sebelum acara dimulai dan 
ada yang hadir setelah acara doa. 
Pada waktu pelaksanaan acara berdoa, antarpemeluk agama 
saling menghormati. Bila penyelenggaranya orang Islam, ketika 
orang Islam bersama-sama membaca Yasin, Tahlil, dan berdoa, 
orang Katolik—yang sudah hadir—hanya duduk diam sebagai 
bentuk penghormatan kepada umat Islam yang sedang khusyuk 
berdoa. Sikap yang demikian sudah merupakan kebiasaan tanpa 
menimbulkan masalah. Begitu juga sebaliknya, bila orang 
Katolik yang punya hajat, dalam acara doa dan puji-pujian,orang 
                                                             
21
 Bandingkan dengan Clifford  Geertz, Abangan, Santri, 
Priyayi,dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin (Jakarta: Pustaka 
Jaya, 1989), h. 15.  
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Islam yang hadir cukup berdiam diri dan mendengarkannya 
sebagai bentuk penghormatan.  
Suatu ketika terjadi masalah terkait hewan yang disembelih 
dalam acara slametan orang Katolik. Umat Islam meyakini bahwa 
hewan yang tidak disembelih dengan membaca nama Allah atau 
disembelih oleh orang yang tidak beragama Islam adalah sebagai 
bangkai dan haram dimakan. Keyakinan ini tentu bisa mengusik 
dan menyinggung perasaan umat Katolik yang 
menyelenggarakan acara slametan tersebut. Uniknya orang 
Katolik tidak tersinggung, malahan ia menciptakan mekanisme 
baru, yaitu minta tolong tetangganya yang beragama Islam untuk 
menyembelih ayam yang akan digunakan dalam acara slametan 
tersebut. Dengan cara inilah, ia berharap tidak ada kekhawatiran 
lagi bagi tetangganya yang Muslim untuk hadir dalam acara 
slametan dan makan makanan yang disajikan.  
Acara slameten tersebut merupakan tradisi yang dalam 
konteks tertentu terdapat wilayah yang sangat berhimpitan dan 
bahkan batasnya sangat tipis dengan praktik ritual keagamaan, 
yaitu adanya praktik doa dan zikir. Namun demikian, para 
penduduk di desa Klepu sepenuhnya menyadari hal itu, sehingga 
mereka menciptakan rekayasa sosial dalam praktik tradisi di atas, 
agar tidak terjadi pencampuradukan antara keimanan dan tradisi. 
Acara slameten telah menjadi ruang untuk mempertemukan 
seluruh umat beragama di desa itu, sehingga terajut solidaritas 
sosial. Acara slametan telah menjadi ruang bersama seluruh 
anggota masyarakat dan mempertemukan berbagai aspek 
kehidupan sosial dan spiritual, serta menjadi mekanisme 
pencegahan terhadap lahirnya konflik agama di tengah-tengah 
masyarakat.  
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Terkait dengan tradisi kerukunan antarumat beragama, 
Kepala Desa selaku pejabat struktural desa juga ikut merawat 
tradisi ini. Meskipun sebagai orang Katolik, ketika ada 
kepentingan, ia juga ikut hadir di tengah-tengah kegiatan orang 
Islam, misalnya pada kegiatan Jama‘ah Yasin dan Tahlil untuk 
menyampaikan informasi atau membahas permasalahan sosial 
yang menyangkut kepentingan orang banyak. Pimpinan 
kelompok Jama‘ah Yasin dan Tahlil tidak berkeberatan atas 
kehadiran Kepala Desa itu. Kepala Desa akan hadir sesuai waktu 
yang diizinkan masuk ke jama‘ah: biasanya ketika kegiatan 
membaca Yasin dan Tahlil belum dimulai atau setelah kegiatan 
selesai. Pola kehidupan sosial keagamaan seperti ini 
menggambarkan kuatnya semangat membangun harmonisasi 
sosial dalam kehidupan mereka. Walaupun agama dan 
keyakinan mereka berbeda, mereka tetap saling menghormati, 
saling menjujung tinggi dan memiliki jiwa toleran yang besar. 
Dengan keharmonisosialan itu benih-benih perpecahan mampu 
dihindari, kerukunan antaruamat beragama lebih terjamin, dan 
kebersamaan akan mudah terwujud. 
 
3. Pembauran dalam Tataruang  
Sebagai wilayah yang penduduknya terdiri dari umat Islam dan 
umat Katolik, tata ruang desa Klepu tidak disusun secara 
berkelompok yang didasarkan pada basis dan identitas agama. 
Umat Islam dan umat Katolik tidak berkelompok secara 
khusus—apalagi secara eksklusif bermukim di suatu Dukuh atau 
RT tertentu—melainkan mereka menyebar secara membaur di 
seluruh wilayah desa, meskipun tidak menyebar secara merata 
jumlahnya pada empat dukuh di desa itu. Di dukuh Ngapak yang 
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terdiri dua RW dan empat RT bermukim 64 KK umat Islam dan 
52 KK umat Katolik. Khusus untuk RW II RT I keseluruhannya 
ditempati umat Islam sejumlah 37 KK. Di dukuh Jogorejo yang 
terdiri dari empat RW dan delapan RT bermukim 193 KK umat 
Islam dan 131 KK umat Katolik. Di dukuh Klepu yang terdiri 
dari dua RW dan lima RT bermukim 74 KK yang beragama 
Islam dan 61 KK yang beragama Katolik. Di dukuh Sambi yang 
terdiri dari dua RW dan lima RT bermukim 102 KK yang 
memeluk agama Islam dan 51 KK yang memeluk agama Katolik. 
Adapun yang campuran, yaitu dalam satu KK ada yang 
beragama Islam dan Katolik berjumlah 16 KK.22 Perhatikan tabel 
III berikut ini:  
TABEL III 
Penyebaran Pemukiman Umat Islam dan Katolik 
di Desa Klepu 
 
DUKUH RW RT 
KEPALA KELUARGA (KK) 
ISLAM KATOLIK CAMP. JUML. 
 
Ngapak 
I 1 12 16 - 28 
2 9 15 1 25 
II 1 37 - - 37 
2 6 21 2 29 
 
 
 
Jogorejo 
I 1 20 12 2 34 
2 16 16 1 33 
II 1 9 33 3 45 
2 10 26 3 39 
III 1 29 6 - 35 
2 1 32 3 36 
IV 1 44 2 - 46 
2 47 4 - 51 
 
 
 
I 
1 17 15 - 32 
2 23 10 - 33 
                                                             
22
 Dokumentasi Pemerintah Desa Klepu, tahun 2008.  
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Klepu 3 6 23 - 29 
II 1 9 11 - 20 
2 19 2 - 21 
 
 
Sambi 
 
I 
1 36 2 - 38 
2 9 18 1 28 
3 32 - - 32 
II 1 7 24 - 31 
2 18 7 - 25 
Jumlah 10 22 416 295 16 727 
 
Dari tabel III di atas terlihat bahwa jumlah pemeluk Islam 
terbanyak bermukim di dukuh Sambi yang berada di bagian 
Timur dari wilayah desa Klepu dan di Dukuh Ngapak yang 
bagian barat dari Desa Klepu. Di dukuh ini terdapat pemeluk 
Islam yang berkelompok dalam satu RT, yaitu di RT 1 RW 2 di 
dukuh Ngapak dan RT 3 RW 1 di dukuh Sambi. Sedangkan di 
dukuh Jogorejo dan dukuh Klepu, pemeluk Islam dan Katolik 
hidup dan bermukim secara berdampingan serta membaur.  
Kondisi ini terjadi dimungkinkan karena terkait dengan 
tanah yang dimiliki oleh masing-masing keluarga, faktor 
kekerabatan dan jejaring harmoni sosial yang telah bertahun-
tahun dibangun oleh masyarakat. Itulah sebabnya ada beberapa 
keluarga yang anggotanya campuran: terdiri dari Islam dan 
Katolik. Salah satu contoh yang dialami oleh keluarga Sarnun 
yang beragama Katolik, tapi E. Harumi, anaknya beragama 
Islam; pada Keluarga Mugianto yang beragama Islam, anaknya 
bernama Riska memeluk Katolik. Ada juga yang kedua orangtua 
beragama yang berbeda, anak-anaknya juga memeluk agama 
yang berbeda, seperti yang dialami pasangan Suharto dan Kanti. 
Suharto beragama Katolik dan istrinya memeluk Islam. Adapun 
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kedua anaknya, Andik S dan Rudi H, masing-masing beragama 
Islam dan Katolik.  
Sikap dan relasi antarumat beragama yang terbuka tersebut 
bukan hanya terkait dengan hubungan kekerabatan dalam 
lingkup keluarga yang telah mengalami proses campuran, tetapi 
juga di dalam kehidupan sosial yang lebih luas. Berbagai kegiatan 
yang menyangkut kepentingan bersama dilakukan oleh seluruh 
masyarakat tanpa mencampuradukkan kepentingan agama. 
Suatu ketika penduduk desa merencanakan membentuk Koperasi 
Sapi Perah, untuk meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan 
warga. Mereka melakukan pertemuan bersama, mengundang 
seluruh Pengurus Desa tanpa membedakan latar belakang 
agama. Adapun yang terkait dengan kegiatan agama, 
dikembalikan kepada ajaran agama masing-masing yang mereka 
yakini. 
 
4. Ibadah dan Solidaritas Sosial   
Di masyakarat desa Klepu beberapa praktik keagamaan, 
seperti pembagian zakat, pembagian daging Qurban, peringatan 
Hari Raya Idul Fitri bagi umat Islam, dan perayaan Hari Natal 
bagi umat Katolik, merupakan di antara praktik-praktik 
keagamaan yang secara kultural mempunyai aspek-aspek sosial. 
Sebagai umat yang patuh terhadap ajaran agamanya, umat Islam 
di desa Klepu memahami bahwa membayar zakat fitrah dan 
zakat harta haruslah segera ditunaikan bagi yang telah mampu 
dan telah memenuhi nisab-nya, demikian halnya dengan 
menyembelih hewan Qurban. Masalah muncul ketika 
pendistribusian zakat dan daging Qurban: apakah umat Katolik 
yang miskin tidak berhak untuk menerima zakat dan daging 
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Qurban dari umat Islam? Bila hanya didistribusikan kepada 
orang Islam saja, di mana rasa keadilan dan kemanusiaan 
ditempatkan—dua hal yang sesungguhnya diajarkan oleh semua 
agama?  
Pertanyaan semacam ini muncul di kalangan warga Muslim 
di desa Klepu. Hal ini wajar, karena masyarakat di desa Klepu 
adalah plural. Mereka kemudian secara sosial dan kultural 
melakukan negosiasi. Umat Islam menyadari bahwa dalam 
keyakinan Islam, pembagian daging korban itu hanya dibagikan 
kepada warga Muslim. ‖Tapi, masa’ kita tega kalau di lingkungan 
masyarakat kita ada warga Katolik yang jumlahnya hanya sedikit 
dan miskin lagi. Ketika kita lewat, anak-anak mereka tahu kita 
sedang membawa daging, masa’ kita tidak memberinya.‖ Alasan 
kemanusiaan dan solidaritas sosial yang muncul dari salah 
seorang anggota masyarakat yang beragama Islam ini telah 
membuka ruang relaksasi sosial dan sekaligus membangun 
jembatan antara ruang teologis dengan ruang sosial. Atas dasar 
itu, panitia Idul Qurban kemudian memberikan daging korban 
kepada warga Katolik di desa itu.  
Pada kasus yang sebaliknya pernah terjadi. Suatu ketika 
Yayasan Katolik datang di desa ini yang melakukan penjualan 
sembako murah. Pembelian sembako itu lewat perkumpulan 
orang-orang Katolik, karena itu pembelinya harus punya kartu 
yang dicap Gereja, meskipun sebenarnya orang Muslim 
dipersilakan juga membeli sembako murah tersebut. Khawatir 
akan terjadi ketegangan di belakang hari, salah seorang tokoh 
Islam mendatangi panitia penjualan sembako itu dan meminta 
agar sembako tersebut dijual khusus kepada warga Katolik. 
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Himbauan itu pun disetujui, meski kenyataannya masih ada 
beberapa warga Muslim yang tetap membelinya.  
Pada suatu ketika, desa ini menerima bantuan penyaluran air 
bersih dari Yayasan Masjid Al-Falah. Penyaluran air bersih ini 
melalui saluran pipanisasi dari sebuah sumber air dan khusus 
diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan air wudhu di empat 
masjid dan mushala di dukuh Sambi. Namun bila kebutuhan 
tersebut telah tercukupi, warga sekitar dipersilakan 
memanfaatkan air bersih itu. Ternyata warga sekitar yang 
memanfaatkan air bersih itu bukan hanya warga Islam, tetapi 
juga warga Katolik. ‖Apa mereka harus dilarang? ya tidak to... ‖ 
kata seorang warga Muslim yang rumahnya bersebelahan dengan 
masjid. 
Kesadaran untuk berbagi dan semangat solidaritas dalam 
kasus kebutuhan air bersih ini merupakan potret perihal 
hubungan sosial kemanusiaan yang telah tumbuh dan hidup 
dengan baik dalam denyut kehidupan warga. Hubungan sosial 
kemanusiaan tersebut telah melampaui sekat-sekat identitas 
agama yang plural di desa itu. Berbagai ritual keagamaan pada 
masing-masing agama dalam praktiknya bukan tanpa masalah 
bagi pemeluk agama yang lain, terutama ritual tersebut 
bersentuhan dengan wilayah sosial dan kemaslahan umat. 
Namun, situasi yang berpeluang menyulut ketegangan antarumat 
beragama, bisa dinegosiasikan secara kultural dan sosial oleh 
warga desa Klepu.  
 
5. Dalam Keberbedaan Berbagi Kebahagiaan 
Kebersamaan masyarakat di desa Klepu bukan hanya terjadi 
pada saat penyelenggaraan acara slametan, kerja bakti desa 
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membersihkan selokan, dan gotong royong ketika ada salah 
seorang warga punya hajat, tetapi juga ketika terjadi momen 
Syawalan dan Natalan. Momen ini bagi kedua pemeluk agama 
merupakan praktik ritual yang ada pada masing-masing agama. 
Syawalan merupakan ibadah ritual yang terkait dengan 
pelaksanaan hari Raya Idul Fitri setelah sebulan penuh umat 
Islam melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadlan, 
sedangkan Natalan adalah hari raya bagi umat Katolik yang 
diselenggarakan setiap tanggal 25 Desember.  
Telah menjadi tradisi setiap tahun, dalam merayakan hari 
Raya Idul Fitri, di samping melakukan shalat Idul Fitri, umat 
Islam di desa ini melakukan acara silaturahim, yaitu saling 
berkunjung ke rumah kerabat, tetangga, dan sahabat. Mereka 
datang dengan berbagai model: satu keluarga bersama-sama 
mendatangi orangtua, kakek nenek, dan orang-orang yang lebih 
tua lainnya, satu kelompok yang sejenis dan sebaya—kelompok 
laki-laki muda, kelompok perempuan muda, kelompok orang-
orang tua dan sebagainya. Pada saat berkunjung, umumnya 
mereka memakai pakaian yang baru, terutama anak-anak. Warga 
menyediakan makanan kecil dan minuman untuk para tamunya.  
Acara silaturahim ini dilakukan oleh umat Islam bertujuan 
untuk saling meminta dan memberi maaf dalam rangka 
melengkapi ajaran Islam, yaitu menghapus dosa-dosa 
antarsesama manusia,  setelah mereka berpuasa sebulan pada 
bulan Ramadhan. Umat Islam di desa ini meyakini bahwa dosa 
karena orang ingkar kepada Allah bisa ditebus dengan 
beristighfar, memohon ampunan kepada-Nya, tetapi berbuat 
kesalahan kepada orang haruslah ditebus dengan jalan minta 
maaf dan ampunan kepada orang tersebut.    
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Momentum silaturahim pada hari Raya Idul Fitri ini tidak 
hanya dilakukan antarwarga Muslim, tetapi juga warga Muslim 
berkunjung kepada warga Katolik. Sebab, mereka juga merasa 
punya kesalahan terhadap orang Katolik, dan Allah tidak 
mengampuninya bila orang Katolik tersebut tidak memberikan 
maaf atas kesalahan mereka tersebut. Akhirnya, pada momen 
Hari Raya Idul Fitri itu, orang Islam di desa ini berkunjung ke 
rumah orang-orang Katolik. 
Sikap umat Islam ini menarik perhatian orang-orang Katolik, 
dan akhirnya pada Hari Raya Natal, mereka melakukan hal 
serupa sebagaimana yang dilakukan umat Islam: saling 
berkunjung ke sanak saudara, tetangga, dan sahabat. Dengan 
demikian, di desa Klepu setiap tahun ada dua perayaan hari besar 
agama Islam dan Katolik: Hari Raya Idul Fitri dan Hari Natal, 
tetapi dirayakan oleh semua warga masyarakat. Dua momen hari 
raya ini, secara sosial di desa ini telah memberikan implikasi 
kongkrit bagi kehidupan warga masyarakat secara keseluruhan. 
Mereka merasa saling dihormati dan dihargai hak dan 
kewajibannya, tanpa memandang agama yang dipeluknya. 
Sebagai manusia, kedudukan mereka sama untuk saling maaf 
dan memaafkan, bila pernah terjadi kesalahan.  
Praktik kebersamaan lain yang berhimpitan dengan aspek 
keyakinan dan ritual antarumat Islam dan Katolik adalah tata 
cara menyelenggarakan upara kematian. Penyelenggaraan prosesi 
kematian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat dan setiap agama memiliki tata cara yang 
berbeda. Dalam ajaran Islam, Jenazah orang Islam setelah 
dimandikan, lalu dikafani, dishalatkan, dan kemudian dikubur. 
Kain kafan cukup dengan kain putih yang berbentuk lembaran. 
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Sementara itu, dalam keyakinan Katolik, orang Katolik yang 
meninggal dunia di samping dimandikan, didoakan dan 
kemudian dikuburkan—sebelumnya diperlakukan dengan 
memberikan pakaian yang bagus dan disertakan beberapa hal 
yang disukai oleh orang yang meninggal dunia tersebut. 
Di desa ini telah ada kesepakatan umum yang tidak tertulis 
bahwa bila orang Islam meninggal dunia, maka orang Katolik 
juga ikut membantu dalam menggali liang lahat di pekuburan. 
Demikian pula halnya bila ada orang Katolik yang meninggal 
dunia, warga Muslim membantu dengan menggali liang lahat di 
pekuburan. Namun, ketika prosesi menshalati bagi jenazah 
Muslim dan membaca doa-doa mohon pengampunan yang 
mengikuti hanya orang Islam. Demikian halnya sebaliknya, 
ketika orang Katolik yang meninggal dunia, yang melakukan 
prosesi ritual doa hanya warga Katolik. Pada saat jenazah 
dibawa ke kuburan dengan keranda yang memikul boleh siapa 
saja, tanpa memandang  latar belakang agamanya dan acara 
penguburan jenazah dilakukan secara bersama-sama.  
Dalam kasus ini, tampak bahwa masyarakat di desa Klepu 
telah membangun kesadaran berbagi dan saling membantu tanpa 
mencampuradukkan ajaran agama masing-masing, sehingga 
tidak terjadi pengaburan keyakinan agama yang dipeluknya. 
Suasana yang harmonis ini bukan hal mudah. Mustakim salah 
seorang tokoh Muslim generasi tua di desa ini menuturkan 
bahwa kehidupan yang demikian melalui proses perjuangan yang 
panjang, yaitu dimulai dengan diadakannya berbagai pertemuan, 
diskusi yang melibatkan para tokoh dari kedua pihak dan Kepala 
Desa sebagai fasilitator. Sampai akhirnya disepakati dibentuknya 
sebuah lembaga sebagai media komunikasi antara dua komunitas 
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itu—Ta‘mir Masjid tingkat Desa bagi umat Islam dan Dewan 
Gereja bagi umat Katolik. Kedua lembaga tersebut secara 
bersama-sama secara terus-menerus berusaha membangun 
kesadaran warga agar warga Klepu, meskipun berbeda agama, 
tetap hidup harmonis, salingmenghormati, dan damai.  
Dari berbagai aktivitas sosial dan keagamaan tersebut 
memperlihatkan bahwa masyarakat di desa Klepu secara kultural 
telah membangun beragam upaya hubungan yang harmonis 
antarumat beragama dan mengatasi berbagai sumber yang 
memungkinkan terjadinya ketegangan antarumat Islam dan 
Katolik di desa itu. Lembaga-lembaga agama, seperti Takmir 
Masjid dan Dewan Gereja dibentuk bukan hanya sebagai ruang 
untuk membicarakan berbagai masalah dalam interagama 
masing-masing, tapi sekaligus juga sebagai media yang 
menghubungkan antarumat beragama bila terjadi permasalahan 
yang bisa menyulut ketegangan dan konflik. Lembaga ini, 
melalui ketuanya masing-masing, akan memfasilitasi penciptaan 
dialog dan pencarian solusi-solusi dari berbagai konflik yang 
dikhawatirkan akan muncul. 
 
6. Cinta dalam Ketegangan Teologis 
Seperti yang terjadi pada umumnya masyarakat desa di Jawa, di 
desa Klepu ini ketika seseorang menikahkan anaknya, maka 
diselenggarakan pesta pernikahan. Acara ini mengundang 
saudara, tetangga, teman dan kerabat dekat dengan model 
penyelenggaraan menurut kemampuan mereka masing-masing. 
Keluarga yang punya hajat, meski penyelenggaraannya 
sederhana, biasanya dibantu oleh para kerabat dan tetangga 
dekat, dalam bentuk tenaga dan material, khususnya berupa 
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bahan makanan dan uang sesuai dengan kemampuan mereka 
masing-masing. Hal itu dilakukan sebagai wujud gotong royong 
untuk meringankan beban tetangga yang punya hajat tanpa 
membeda-bedakan latar belakang agamanya.  
Tujuan daari pernikahan adalah membentuk keluarga 
bahagia dan sejahtera, lahir dan batin dengan dilandasi dengan 
rasa saling mencintai antar pasangan kekasih. Oleh karena itu, 
pernikahan umumnya dilakukan oleh orang yang mempunyai 
ideologi, cita-cita dan agamanya sama. Sebagaimana dijelaskan 
dalam Undang-undang nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) 
bahwa : ―Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.‖ Di 
samping itu, perkawinan dipandang sah bila tercatat di lembaga 
agama Pemerintah—di Kantor Urusan Agama (KUA) dan 
dinikahkan oleh seorang wali bagi yang beragama Islam, 
sedangkan orang  Katolik dicatat di Catatan Sipil dan oleh 
Gereja.23 Hal ini berarti perkawinan dipandang sah oleh negara 
bila calon kedua mempelai itu beragama yang sama. Di dalam 
ajaran Islam juga dijelaskan bahwa Allah berfirman: ―Dan 
janganlah kamu menikahi wanita musyrik sebelum mereka beriman 
walaupun menarik hatimu‖ (QS. Al-Baqarah [2]: 221).   
Dengan demikian, perkawinan antarpemeluk agama yang 
berbeda menurut aturan negara dan menurut ajaran Islam tidak 
dibenarkan. Namun, di desa Klepu perkawinan antardua 
pemeluk agama yang berbeda terjadi. Masalah muncul ketika 
pernikahan tersebut dilangsungkan—bukan hanya menyangkut 
                                                             
23
 Undang-undang Perkawinan, UU nomor 1 Tahun 1974, 
(Surabaya: Pustaka Tinta  Mas, 1996), h. 7. 
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soal prosesi penyelenggaraannya, tetapi juga terkait dengan 
Undang-undang perkawinan di Indonesia tersebut. Ada beberapa 
teknik yang mereka lakukan untuk mengesahkan perkawinan 
mereka itu: sebagian perkawinan mereka itu dilakukan di Gereja 
dengan tetap memeluk agama sesuai dengan keyakinan masing-
masing dan ada yang berpindah agama ke Katolik. Ada juga 
yang di Kantor Urusan Agama (KUA) dengan cara calon 
mempelai yang memeluk Katolik pindah ke Islam, karena di 
KUA tidak mengesahkan perkawinan yang berbeda agama.  
Contoh kasus yang terjadi di Jogorejo, pasangan Mugianto 
(Islam) dan Emiliana (Katolik), mereka menikah di Gereja dan 
mereka tetap memeluk agama seperti semula sampai sekarang. 
Ada juga mereka yang berbeda agama tersebut, ketika akan 
menikah, salah satunya masuk ke agama pasangannya, lalu 
mereka menikah. Misalnya yang dilakukan oleh Suroso 
(beragama Katolik), karena akan menikahi Suprihatin (beragama 
Islam), akhirnya ia masuk Islam, dan keduanya menikah di 
KUA. Sampai sekarang pasangan yang tinggal di dukuh Sambi 
ini tetap memeluk Islam. Hal serupa dialami Sukemi. Pada 
awalnya ia beragama Katolik, setelah dinikahi oleh Sugeng 
(beragama Islam), akhirnya ia memeluk Islam dan sekarang 
bermukim di dukuh Klepu. Ada juga kejadian yang sebaliknya, 
yakni laki-laki yang beragama Islam, karena akan menikah 
dengan perempuan beragama Katolik, ia lalu masuk agama 
Katolik dan mereka berdua kemudian menikah di Gereja. 
Akibat dari pernikahan beda agama tersebut terjadilah 
keluarga campuran, di mana dalam satu keluarga terdapat 
anggota keluarga yang memeluk agama yang berbeda. 
Keragaman agama yang dipeluk ini bukan hanya terjadi pada 
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orangtuanya, tetapi juga pada anak-anaknya. Keluarga Bapak 
Mugianto (Islam) dengan istrinya, Emiliana (Katolik) 
mempunyai 3 orang anak: satu orang beragama Islam, dan dua 
orang anak lainnya beragama Katolik. Keluarga campuran ini 
secara teologis diasumsikan akan mengalami kesulitan untuk 
memeroleh kehidupan yang bahagia. Namun, faktanya tidak 
demikian yang terjadi di Klepu. Keluarga campuran ternyata 
tidak menghambat tercapainya cita-cita hidup dalam berkeluarga, 
terbukti banyak keluarga campuran yang harmonis dan bertahan 
sampai tua dan akhir hayat.  
Tolu, seorang pejabat Kamituwo Dukuh Ngapak, 
memberikan alasa bahwa beragama adalah urusan pribadi dan 
hak asasi masing-masing orang, sedangkan urusan dunia adalah 
urusan masyarakat secara bersama-sama. Oleh karena itu di 
dunia kita mesti saling membantu dan hidup rukun untuk 
mencapai kesejahteraan hidup, tak perlu membedakan agama 
yang dipeluk oleh anggota keluarga. 24  Pernyataan ini 
menggambarkan bahwa  kesadaran mereka perihal hak asasi 
beragama sangatlah tinggi. Uniknya, terbentuknya struktur 
keluarga campuran di desa ini justru menambah erat hubungan 
sosial di antara mereka. Bila akan muncul konflik  antarumat 
beragama segera diatasi dengan kiat pendekatan kekeluargaan. 
Sepenuhnya mereka memahami bahwa bila konflik terjadi, maka 
yang menjadi korban bukan orang lain, tapi keluarga mereka 
sendiri.[] 
  
                                                             
24
 Wawancara pribadi, 2008.  
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BAB III 
DARI KEARIFAN LOKAL 
MENABUR NILAI UNIVERSALITAS AGAMA 
DALAM MASYARAKAT PLURAL 
 
 
Wilayah Indonesia yang membentang dari Sabang sampai 
Merauke sesungguhnya merupakan garis kehidupan warna-warni 
di mana penduduknya terdiri dari berbagai etnis, suku, dan 
agama. Dalam konteks peta kebudayaan, hal itu sesungguhnya 
merupakan kekayaan yang indah dan sangat berharga yang tidak 
dimiliki oleh negara-negara yang lain. Pada saat rezim Orde Baru 
berkuasa, demi kepentingan stabilitas politik, penguasa 
melakukan berbagai pengaturan ideologis dan politis, dan 
berperan sebagai satu-satunya buffer zone yang dapat menahan 
intoleransi yang disebabkan oleh pandangan-pandangan teologis 
dan politis dengan worldview sila pertama: Ketuhanan Yang 
Maha Esa.25 Dalam situasi negara yang kuat tersebut dinilai telah 
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam hal kerukunan 
antarumat beragama. Pada periode ini konflik antarumat 
beragama tidak muncul di permukaan dalam bentuknya yang 
vulgar—sesuatu yang ingin ditonjolkan di dunia internasional.26        
Namun pada saat pemerintah Orde Baru rontok—dan ini 
artinya tidak ada wilayah penyangga lagi bagi antagonisme 
                                                             
25
 Masykuri Abdillah, “Alamsyah Ratu Prawiranegara: Stabilitas 
Nasional dan Kerukunan” dalam Azyumardi Azra dan Saiful Muzani (eds.), 
Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial Politik (Jakarta: Badan Litbang 
Departemen Agama bekerjasama dengan PPIM-IAIN Jakarta, 1998), h. 340.      
26
 Selengkapnya lihat,Tarmizi Taher, Aspiring for the Middle Path: 
Religious Harmony in Indonesia (Jakarta: PPIM-IAIN, 1997).   
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antarumat beragama—berbagai konflik dan kerusuhan terjadi. 
Itulah sebabnya, menurut Kuntowijoyo, dalam situasi negara 
yang kuat, yang sebenarnya berkembang adalah pluralisme 
keagamaan yang bersifat negatif. Artinya, di hadapan orang 
dengan latar belakang agama yang berbeda, seseorang tidak boleh 
memperlihatkan semangat keagamaannya sendiri. 27  Pada dua 
dekade terakhir, berbagai konflik antarumat beragama telah 
meletuskan berbagai kerusahan dan pembantaian seperti yang 
terjadi di Ambon, Maluku, Situbondo, 28  Bangkalan 29   dan di 
beberapa wilayah yang lain. Rentetan peristiwa itu telah 
menyesaki kehidupan keberagamaan dengan bau anyir darah dan 
kebencian yang membuncah. Di sepanjang tahun 1970-1998 
terdapat setidaknya 30 masjid dan madrasah yang dirusak, 
dibakar dan ditutup. Sepanjang tahun 1955 – 1997 terdapat 
sekitar 400 gereja yang dibakar dan dirusak.30 
Ini artinya bahwa sikap toleran dan inklusif dari umat 
beragama terjadi di Indonesia di sepanjang sejarah Orde Baru 
merupakan sikap yang semu, sebab ia lahir ditentukan oleh 
                                                             
27
 Sebagaimana diuraikan dalam Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama 
dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galangpress, 2001), h. 51.  
28
 Hariyanto (ed.), Melangkah dari Reruntuhan Tragedi Situbondo 
(Jakarta: PT. Grasindo, 1998), h. 13.   
29
 Umar R. Soeror, “Kasus Kerusuhan Sosial di Bangkalan-Madura” 
dalam Imam Thalhah dkk. (ed.), Konflik Sosial Bernuansa Agama di 
Indonesia (Jakarta: Balitbang, 2002), h. 156.  
30
Sudarto, Konflik Islam Kristen (Jakarta: PT. Pustaka Rizki 
Putra,2001), h. 87-88. Kerusuhan yang menggunakan isu agama ini telah 
membuat orang-orang Katolik risau dan ketakutan. Tentang kerisauan ini 
lihat, Franz Magnis Suseno, ”Kerukunan Beragama dalam Keragaman 
Agama: Kasus di Indonesia” dalam Alef Theria Wasim dkk. (eds.), 
Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik dan Pendidikan 
(Yogyakarta: Oasis Publisher, 2005), h. 9.  
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tekanan Pemerintah—demi  membangun stablitas sosial dan 
politik—ketimbang kesadaran inklusif dari masing-masing umat 
beragama. Dalam konteks yang demikian itu, kearifan lokal yang 
telah mengakar dalam kultur di masyarakat perlu dilirik menjadi 
salah satu faktor perekat yang kuat dan penting di dalam 
membangun masyarakat yang plural. Masyarakat di desa Klepu, 
kecamatan Sooko, kabupaten Ponorogo yang terdiri dari umat 
Islam dan Katolik telah memberikan potret terkait dengan 
kehidupan yang harmonis di tengah kemajemukan agama. 
Kearifan-kearifan yang terpatri dalam tradisi lokal, pemaknaan 
sosial atas praktik ibadah ritual, agama sebagai jalan cinta 
merupakan mekanisme konformitasi sosial keagamaan di desa 
ini, sehingga seluruh masyarakatnya mampu membangun 
soliditas dan solidaritas sosial, tanpa membatasi diri dengan 
identitas agama yang dipeluknya. Pada bagian berikut ini akan 
ditunjukkan sarana, pemaknaan dan mekanisme konformitasi 
sosial keagamaan tersebut yang telah dipraktikkan masyarakat di 
desa Klepu.   
 
A. Membangun Etika Kolektif Lintas Agama: Menuju Sikap 
Proeksistensi 
Secara sosial, setidaknya ada tiga model hubungan antarumat 
beragama di masyarakat. Pertama, model eksklusif, yaitu model 
hubungan antarpemeluk agama yang tertutup; masing-masing 
pemeluk agama menutup diri terhadap pemeluk agama yang lain; 
menganggap pemeluk agama lain sebagai lawan, sehingga 
kadang-kadang melahirkan ketegangan dan permusuhan. Kedua, 
koeksistensi, yaitu model hubungan antarpemeluk agama di 
mana mereka hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain, 
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namun tidak ada situasi saling memperhatikan satu dengan yang 
lain. Ketiga, proeksistensi, yaitu model hubungan di mana 
antarpemeluk agama mampu hidup bersama dan saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya.  
Sebagai masyarakat yang majemuk, masyarakat di desa 
Klepu menyadari pentingnya menjaga harmonisasi antarumat 
beragama. Kemajemukan, baik dalam hal etnis, suku dan agama 
merupakan fakta yang tidak bisa dihindari oleh siapa pun dan di 
mana pun. Sebagai masyarakat petani yang mempunyai akar 
budaya dan tradisi Jawa yang kuat, mereka menciptakan suatu 
pemaknaan terhadap tradisi lokal yang telah lama hidup sebagai 
jembatan membangun kehidupan antarumat beragama yang 
harmonis. Paparan berikut memetakan pola-pola yang digunakan 
serta meletakkannya dalam teori tiga model hubungan antarumat 
beragama tersebut.   
 
1. Merawat Keintiman Sosial  
Salah satu ciri umum dari tradisi masyarakat desa di Indonesia 
adalah masih kuatnya tradisi kebersamaan dan keintiman sosial, 
sehingga meski tidak ada hubungan kerabat, jalinan emosional 
mereka sangat kuat. Keintiman  sosial yang sangat kuat tersebut 
telah menjadikan setiap warga mengenal warga-warga yang lain 
di desa itu, meski rumahnya sangat berjauhan. Bila ada orang 
asing datang ke desa itu dan menanyakan rumah salah seorang 
warga, pasti mereka bisa menunjukkannya, meski tempat 
tinggalnya berjauhan. Kondisi ini sangat kontras dengan 
kehidupan di perkotaan yang meski masih di dalam satu 
kompleks perumahan, jarang terjadi komunikasi antarwarga dan 
bahkan tidak saling mengenal.  
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Pekerjaan sebagai petani dan buruh tani yang sebagian besar 
digeluti oleh masyarakat di desa Klepu menjadi salah satu 
penopang terciptanya keintiman sosial tersebut. Ruang kerja 
petani, yakni lahan persawahan dan ladang, serta jam kerja yang 
di mulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB, dan 
kemudian diteruskan pada pukul 13.00 hingga pukul 16.00, juga 
menjadi arena pertemuan dan hubungan kerjasama antarwarga 
desa. Hubungan kerja antara pemilik sawah dengan tenaga buruh 
tani untuk membajak lahan, menanam padi, menyiangi, dan 
memanennya menjadi arena pertemuan yang bukan hanya dari 
sudut pandang ekonomi saling menguntungkan, tetapi juga 
secara sosial menciptakan keintiman hubungan sosial. Bermula 
dari hubungan kerja tersebut, hubungan mulai merapat dan 
akhirnya tercipta keintiman sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Keintiman sosial yang mula-mula didasarkan pada 
profesionalitas kerja ini telah menumbuhkan keintimanan 
hubungan sosial yang melampaui sekat-sekat agama. 
Intensitas pertemuan antarwarga bukan hanya terjadi dalam 
momen hubungan kerja, tetapi juga dalam relasi sosial 
kemasyarakatan. Tradisi guyup yang masih kuat di kalangan 
warga telah membuka ruang yang luas bagi kerekatan hubungan 
sosial kemasyarakatan dalam rangka melakukan proses 
pembangunan desa dan tolong-menolong antarwarga. Keintiman 
sosial ini lalu menjadi alas dari semua kegiatan yang berkaitan 
dengan pembangunan dan pengembangan desa serta kesadaran 
meringankan beban orang lain. Usaha koperasi sapi perah di desa 
Klepu yang dirancang untuk menambah devisa desa, misalnya, 
secara sosial dengan efektif melibatkan semua komponen desa 
bukan sekadar secara struktural melainkan juga melibatkan 
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semua pihak, tanpa membeda-bedakan latar belakang agama 
yang dipeluknya. Pada akhirnya, keintiman ini dibangun bukan 
sekadar sebagai upaya meredam konflik yang dimungkinkan 
terjadi di desa itu, tetapi dalam proses yang panjang telah 
menjadi kearifan lokal yang secara inheren menjadi sesuatu yang 
niscaya untuk dilakukan. 
Keintiman sosial yang demikian itu secara nyata 
menciptakan relasi sosial antarwarga di desa Klepu tanpa dibatasi 
dengan sekat agama. Hubungan antarwarga desa didasari oleh 
kesadaran sebagai sesama anggota warga desa, bukan sebagai 
warga agama. Identitas agama yang dimiliki oleh setiap orang 
bukan dipahami sebagai pembatas atau pembeda, melainkan 
sebagai keragaman dan sekaligus kekayaan di desa itu. Yang 
dibangun oleh warga adalah kesadaran dan praktik keintiman 
sosial antarwarga desa, bukan antarwarga agama.    
Kegiatan tolong-menolong yang dilakukan oleh warga desa, 
sebagai salah satu manifestasi dari keintiman sosial, memberikan 
makna kedamaian dan ketentraman bagi semua warga. 
Seseorang yang tidak guyup dan enggan mengikuti kegiatan 
bersama di masyarakat, ia dikucilkan dari masyarakat. Dengan 
jalan melestarikan keintiman sosial antarwarga inilah, 
masyarakat di desa Klepu mampu membangun harmoni sosial di 
tengah kemajemukan agama. Mereka menyadari bahwa agama 
apa pun sebenarnya tidak pernah bertentangan dengan nilai-nilai 
kebersamaan dan hubungan antarindividu dengan keragaman 
agama yang ada. Keintiman sosial tidaklah bersifat  eksklusif: 
hanya untuk warga yang memeluk agama yang sama, melainkan 
bersifat universal, di mana manusia dianggap sama dan sederajat, 
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tanpa memandang ras, suku, etnis dan agama. 31  Di sinilah 
keintiman sosial di desa Klepu telah menjadi etik kolektif yang 
berhasil merekatkan dan mengikatkan solidaritas sosial 
kemanusiaan dalam denyut kehidupan warga. Dalam konteks 
tiga dimensi agama,32 praktik sosial kemanusiaan yang muncul 
karena keintiman sosial tersebut telah menghidupkan dimensi 
obyektif agama tanpa harus dikacaukan dengan dimensi 
subyektifnya. Pada akhirnya agama akan digugat bila di dalam 
dirinya disekat dengan baju identitas keagamaannya dalam 
mewujudkan dimensi obyektifnya; dan justru dengan 
menghidupkan dimensi obyektif di dalam kehidupan seluruh 
umat manusia itulah, dimensi subyektif agama menjadi terang 
benderang maknanya.   
 
2. Menggerakkan Tradisi Gotong Royong sebagai Solidaritas 
Kemanusiaan  
Sebagaimana umumnya desa-desa di Jawa, solidaritas dan 
semangat kebersamaan merupakan sikap yang sangat kental 
dalam kehidupan sosial di desa Klepu. Masyakarat sering 
menyebutnya dengan istilah ‖gotong royong‖. Dalam sejarah 
Jawa, ‖gotong royong‖ menurut Denys Lombard bukan tanpa 
ambiguitas. Kesediaan para petani untuk bekerja dengan konsep 
gotong royong telah dibelokkan menjadi kerja rodi, alias kerja 
paksa, yang dilakukan oleh kolonial Belanda. 33  Pada zaman 
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 Lihat, Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel, Etik Global, terj. Ahmad 
Murtajib (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 30.   
32
 Lihat, Masdar Farid Mas’udi, “Agama dan Dialognya” dalam 
Ahmad Suaedy dkk. (eds.), Dialog: Kritik dan Identitas Agama, h. 151.   
33
 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, Warisan Kerajaan-
Kerajaan Konsentris, 3 (Jakarta: Gramedia, 1996), h.89.  
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Pemerintahan Soekarno gotong royong diangkat menjadi 
semboyan sekaligus nilai dasar kebudayaan Jawa untuk 
mengatasi kesulitan ekonomi. 34  Hal ini sangat menarik, justru 
saat konsep hak milik kolektif merosot dan luas tanah komunal 
berkurang secara drastis dan berubah menjadi tanah milik 
pribadi. Saat itulah pidato resmi menyanjung tradisi demi 
kekompakan desa dan untuk memperlambat kehancurannya.35 
Arus modernisasi memang telah bergerak dan mendesakkan 
dengan kuat gaya hidup individualistis dan materialistis, seperti 
yang telah terjadi di berbagai wilayah perkotaan. Orang lebih 
mementingkan dirinya sendiri, tak acuh terhadap permasalahan 
orang lain dan segala sesuatu diukur dengan uang. Dalam 
masyarakat yang demikian itu, tradisi gotong royong tentu tidak 
populer. Namun, warga desa Klepu—sebagaimana  yang 
diserukan oleh pemerintah sejak Presiden Soekarno—menjadikan 
semangat gotong royong sebagai salah satu jalan yang 
merekatkan hubungan mereka. Tradisi gotong royong telah 
membentuk warga desa untuk saling berbagi dan saling 
memahami. Bila ada jalan yang rusak, secara bersama mereka 
memperbaikinya dengan bergotong royong; bila ada warga desa 
yang punya hajat mereka membantunya dengan suka rela; bila 
ada warga desa tertimpa musibah mereka memberi pertolongan; 
bila ada warga desa membangun rumah, mereka juga ikut 
                                                             
34
 Presiden Sukarno sejak  tahun 1945 telah menyanjung-nyanjung dan 
menghargainya dalam pidatonya mengenai kelahiran Pancasila. Lihat, Islah 
Gusmian dan Pamoe Rahardjo, Sukarno dan Pancasila (Yogyakarta: 
Galangpress, 2002).  
35
 Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, Warisan Kerajaan-
Kerajaan Konsentris, 3, h.89. 
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sambatan 36  tanpa minta imbalan. Untuk menjaga keamanan 
lingkungan, mereka tidak perlu menggaji Satpam, tetapi cukup 
dijaga oleh semua anggota warga dengan bergilir. 
Tradisi tolong menolong dan sambatan ini, secara ekonomi 
bukan hanya sebagai salah satu bentuk bantuan kepada warga 
desa yang sedang punya hajat dan membutuhkan bantuan, tetapi 
juga sebagai salah satu bentuk solidaritas sosial kemanusiaan 
antarwarga. Solidaritas sosial ini pada akhirnya juga bergerak di 
ranah yang berhimpitan dengan ruang-ruang keagamaan. 
Misalnya, gotong royong dalam membangun tempat ibadah dan 
merawat jenazah; warga desa Klepu telah terbiasa membantu 
tetangganya yang di antara anggota keluarganya meninggal 
dunia. Kasus-kasus yang terjadi telah menunjukkan adanya 
kesepakatan tidak tertulis bahwa bila ada orang Islam meninggal 
dunia, dengan ringan hati warga Katolik ikut membantu 
meringankan kesusahan yang diderita tetangganya itu dengan 
menggali liang lahat di pekuburan. Begitu juga sebaliknya, bila 
ada warga Katolik yang meninggal dunia. Bukan hanya itu,  
mereka juga ikut membawa tandu jenazah ke kompleks 
pekuburan serta ritual slameten. Meskipun dalam konteks ritual 
keagamaan masing-masing agama mempunyai tata cara dan 
keyakinan yang berbeda, secara sosial mereka menegosiasikan 
untuk membuat ruang di mana mereka bisa berbagi dan 
mempraktikkan kesadaran kemanusiaan.  
Di sinilah tampak dengan jelas bahwa tradisi gotong 
royong—meski dalam konteks di Jawa Denys Lombard 
melihatnya secara pesimistis—oleh warga desa Klepu telah 
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 Sambatan adalah sebutan yang digunakan untuk menyebut 
pertolongan seseorang kepada orang lain tanpa meminta imbalan apa pun. 
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dimaknai dan digerakkan sebagai solidaritas kemanusiaan yang 
mampu melampaui sekat-sekat identitas agama. Nilai-nilai 
kemanusiaan dan solidaritas sosial dibangun dan dinegosiasikan 
dalam ruang privat agama tanpa harus mencampuradukkannya. 
Menurut suatu kriterium etika umum, seperti dikatakan Hans 
Küng, agama dikatakan benar dan baik sejauh agama itu 
manusiawi, tidak menghilangkan dan menghancurkan 
kemanusiaan, tapi justru melindungi dan memajukannya. 37 
Sebagai salah satu bentuk kearifan lokal, tradisi gotong royong 
yang dilestarikan oleh warga di desa Klepu telah mampu 
membangkitkan dimensi subyektif dari agama-agama, yaitu 
praktik solidaritas antar manusia.            
 
3. Pembauran dalam Kekerabatan, Tataruang dan Struktur 
Pemerintah Desa  
Keintiman sosial yang terjadi di desa Klepu di samping telah 
menumbuhkembangkan solidaritas sosial, juga semakin 
mempererat hubungan kekerabatan antarwarga, meskipun agama 
yang mereka peluk berlainan. Memang, sejak terjadi pernikahan 
beda agama antarwarga di desa ini mulai muncul kekhawatiran 
akan putusnya tali kekerabatan, karena faktor beda agama 
seringkali menjadi alasan seseorang memutuskan ikatan 
kekerabatan. Namun, kekhawatiran itu ternyata tidak terjadi. 
Pertalian darah antarwarga di desa ini masih sangat kuat dan 
menjadi alasan untuk tetap mempertahankan ikatan kekerabatan 
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 Lihat St. Sunardi, “Dialog: Cara Baru Beragama, Sumbangan Hans 
Küng Bagi Dialog Antaragama” dalam Ahmad Suaedy dkk. (eds.),  Dialog: 
Kritik dan Identitas Agama, h. 64; Haryatmoko, Etika Politik dan 
Kekuasaan (Jakarta: Kompas, 2003), h. 81.   
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tersebut. Salah seorang anggota keluarga yang memeluk lain 
agama, tetap dianggap sebagai anggota keluarga; anak yang 
memeluk agama berbeda dengan ayah atau ibunya tetap dalam 
rajutan anggota keluarga yang kuat. 
Pernikahan beda agama yang terjadi di desa ini melahirkan 
struktur keluarga campuran di mana telah terjadi pembauran 
anggota keluarga  yang terdiri dari beragam agama. Misalnya, 
Salam Muhayat, tokoh Islam di desa ini mempunyai saudara 
kandung bernama Sunaryo sebagai tokoh Katolik; Sarnun yang 
beragama Katolik, mempunyai anak yang setelah dewasa 
memilih Islam sebagai agamanya; Mugianto yang beragama 
Islam, istrinya beragama Katolik, dan anaknya yang berjumlah 
tiga orang, satu beragama Islam dan dua lainnya beragama 
Katolik; demikian juga Suharto yang beragama Katolik, istrinya 
yang bernama Karti memeluk Islam, sedangkan kedua anaknya 
masing-masing memeluk Islam dan Katolik.  
Kekerabatan yang di dalamnya terjadi pembauran agama ini 
oleh warga di desa Klepu dipandang sebagai tanpa masalah. 
Ikatan darah tetap sangat kuat mengikat kekerabatan mereka 
meski agama yang dipeluknya berbeda. Masing-masing anggota 
keluarga mempunyai kebebasan penuh dalam menentukan 
pilihan agama, sesuai dengan nurani masing-masing, tanpa 
terikat oleh struktur keluarga. Perpindahan memeluk agama—
baik dari Katolik ke Islam, atau dari Islam ke Katolik—tidak 
menjadi hambatan bagi warga untuk tetap mempertahankan 
hubungan kekerabatan.  Mereka memahami bahwa urusan dunia 
harus diusahakan bersama, agar mereka dapat hidup tenteram, 
adapun urusan akhirat adalah tanggungjawab masing-masing 
sesuai dengan agama yang diimaninya. Karena yang mengikat 
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kekerabatan mereka adalah hubungan darah, sedangkan 
keberbedaan agama yang mereka peluk bukan sebagai hambatan, 
maka soliditas antarwarga dan keintiman sosial tidak terganggu 
oleh keberbedaan agama yang dipeluknya tersebut. 
Pembauran keragaman agama di dalam struktur kekerabatan 
tersebut pada akhirnya secara geografis ikut juga mendorong—
meskipun bukan satu-satunya—terciptanya tataruang yang 
membaur pula. Tidak ada wilayah atau kompleks khusus bagi 
warga Muslim dan Katolik di desa ini, melainkan wilayah tempat 
tinggal mereka membaur dan menyebar di seluruh wilayah desa 
hampir secara merata.  Di dukuh Ngapak yang terdiri dua RW 
dan empat RT bermukim 64 KK umat Islam dan 52 KK umat 
Katolik. Khusus untuk RW II RT I keseluruhannya ditempati 
umat Islam sejumlah 37 KK. Di dukuh Jogorejo yang terdiri dari 
empat RW dan delapan RT bermukim 193 KK umat Islam dan 
131 KK umat Katolik. Di dukuh Klepu yang terdiri dari dua RW 
dan lima RT bermukim 74 KK yang beragama Islam dan 61 KK 
yang beragama Katolik. Di dukuh Sambi yang terdiri dari dua 
RW dan lima RT bermukim 102 KK yang memeluk agama Islam 
dan 51 KK yang memeluk agama Katolik. Adapun yang 
campuran, yaitu dalam satu KK ada yang beragama Islam dan 
Katolik berjumlah 16 KK.38 
Pembauran agama baik dalam struktur ikatan keluarga 
maupun di dalam penataan wilayah tempat tinggal ini ikut 
berperan di dalam proses merawat harmonisasi sosial di desa ini. 
Di samping itu, kesadaran tentang pentingnya harmonisasi sosial 
antarumat beragama di desa ini tidak saja dibuktikan dengan 
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 Data diperoleh dari dokumentasi Pemerintah Desa Klepu, tahun 
2008.  
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sistem pembauran dalam kekerabatan dan wilayah tempat tinggal 
penduduk, tetapi juga di dalam penyusunan struktur 
Pemerintahan Desa. Dari berbagai data yang ada di desa Klepu 
menunjukkan bahwa komposisi susunan pengurus seimbang, 
padahal pemilihan itu dilaksanakan secara langsung dan bebas. 
Misalnya, pada saat penyusunan Lembaga Ketahan Desa (LKD). 
Di dalam pemilihan yang terjadi menghasilkan susunan, yang 
dari segi latar belakang agama, komposisinya seimbang: Ketua 
dipegang oleh seorang beragama Islam, Wakil Ketua dipegang 
oleh seorang beragama Katolik, Sekretaris dan Bendahara 
dipegang oleh warga yang beragama Katolik. Adapun 11 
anggotanya, terdiri dari 7 orang beragama Islam dan 4 orang 
beragama Katolik. Demikian halnya pada saat penyusunan 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Ketuanya dipegang oleh 
warga beragama Islam dan wakilnya dipegang oleh salah seorang 
warga yang beragama Katolik. Adapun 9 anggotanya terdiri dari 
5 orang beragama Islam, 1 orang beragama Protestan dan 3 
orang beragama Katolik.  
Pembauran agama dalam struktur kekerabatan, wilayah 
tempat tinggal dan komposisi yang seimbang dalam susunan 
struktur Pemerintah Desa, LKD dan BPD ini telah menjadi aset 
sosial bagi warga desa Klepu untuk membangun harmoni sosial 
antarumat beragama. Fakta-fakta ini menjadi kearifan lokal yang 
khas bagi warga yang terus dipertahankan dan dilestarikan, 
sehingga pertentangan dan konflik yang melibatkan ruang agama 
bisa dihindari.      
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B.  Menghubungkan Makna Solidaritas dalam Sekat-sekat 
Ritual 
Di dalam kehidupan umat manusia, agama bukan hanya soal 
dogma dan keyakinan, tetapi juga soal praksis iman dalam 
kehidupan sosial. Peran agama akan dipertanyakan ketika terjadi 
kekerasan, ketidakadilan, kemiskinan dan penindasan. Agama 
juga dituntut untuk membumi melakukan amal bakti dan ibadah 
sosial demi kemaslahatan umat manusia. 39  Dalam keyakinan 
masyarakat Jawa, agama dipahami sebagai ageman, yaitu 
pakaian. Sebagai ageman, agama mempunyai fungsi sosial dan 
kemaslahatan sebagaimana pakaian yang berfungsi melindungi 
tubuh dari terik panas matahari, angin dingin di malam hari, 
serta memberikan kesan kepantasan dan kesopanan dalam tata 
hubungan sosial. 
Fungsi yang demikian ini, dalam konteks tiga dimensi 
agama sebagaimana yang telah dipaparkan di muka, bersifat 
obyektif. Artinya, semua agama akan bisa saling bertemu dan 
menyapa dalam ruang obyektif tersebut. Untuk bisa 
salingbertemu dan berdialog dalam ruang obyektif ini mesti 
dilakukan bukan hanya pembedaan antara aspek ritus dan simbol 
masing-masing agama dengan aspek sosial yang terkandung di 
dalamnya, tetapi juga menurut Hans Küng adanya sikap saling 
memahami.40 Dengan memahami kepercayaan umat beragama 
yang lain serta nilai-nilainya, seseorang akan mampu memahami 
                                                             
39
 Lihat misalnya pandangan Hassan Hanafi dalam Kazuo Shimogaki, 
Kiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme, Telaah Kritis atas 
Pemikiran Hassan Hanafi, terj. Imam Aziz dan Jadul Maula (Yogyakrta: 
LKiS, 1993), h. 126.    
40
 Hans Küng, “Preface” dalam William G. Oxtoby, The Meaning of 
Other Faiths (Philadelphia: The Westminster Press, 1983), h. 9.  
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imannya sendiri dan perbedaan-perbedaannya dengan iman 
orang lain. Dengan pemahaman yang semacam itu, pada 
akhirnya akan ditemukan landasan bersama untuk praksis iman 
dalam ruang sosial dengan tanpa memcampuradukkan wilayah 
subyektif agama.  
Proses pemahaman atas kepercayaan dan keimanan umat 
agama yang lain ini dibina oleh warga di desa Klepu dalam 
kerangka membangun kerukunan antarumat beragama. 
Setidaknya ada tiga momen penting, yaitu Hari Raya Natal, Idul 
Fitri dan pembagian daging qurban, yang menjadi ruang di mana 
dibangun sikap saling memahami keimanan dan nilai yang 
terkandung di dalamnya. Seperti yang akan ditunjukkan berikut 
ini, warga desa Klepu justru telah mampu membangun ruang 
tradisi baru secara bersama-sama lintas agama dalam sekat-sekat 
ritus agama.  
   
1. Hari Besar Keagaman sebagai Hari Besar Semua Warga Desa 
Sebagai umat beragama yang taat, warga di desa Klepu selalu 
berusaha menjalankan praktik-praktik ibadah dan ritual yang 
terdapat dalam agama yang mereka imani. Hari Raya Natal bagi 
umat Katolik dan Hari Raya Idul Fitri bagi umat Islam 
merupakan salah satu ritus pada masing-masing agama yang 
diselenggarakan secara massal. Dalam tradisi umat Islam di desa 
Klepu—sebagaimana umumnya umat Islam di tempat lain—Hari 
Raya Idul Fitri tidak hanya diselenggarakan dalam bentuk shalat 
Idul Fitri dan membagi beras zakat fitrah kepada umat Islam, 
tetapi juga dengan tradisi silaturahim kepada kerabat, tetangga 
dan teman dekat yang ada di desa itu. Umat Islam percaya 
bahwa untuk menyempurnakan ibadah puasa di bulan 
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Ramadlan, mereka harus minta maaf kepada setiap orang atas 
segala khilaf dan dosa. Mereka juga meyakini bahwa dosa yang 
berkaitan dengan manusia tidak bisa dihapus dengan istighfar 
(minta ampunan pada Allah), tetapi harus minta maaf kepada 
orang yang bersangkutan.   
Sebagaimana diketahui bahwa di desa klepu telah terjadi 
pembauran, baik di dalam hubungan kekerabatan maupun dalam 
wilayah tempat tinggal. Oleh karena itu, dalam melakukan tradisi 
silaturahim dan minta maaf tersebut, umat Islam juga berkunjung 
kepada kerabat, tetangga dan teman-teman mereka yang 
beragama Katolik. Terjadilah silaturahim antarumat beragama 
dalam momen Hari Raya Idul Fitri; umat Katolik akhirnya ikut 
merayakan Hari Raya Idul Fitri dengan melakukan tradisi 
silaturahim, saling minta maaf, dan berkunjung ke tempat 
kerabat dan teman dekat, meskipun mereka sadar bahwa Hari 
Raya Idul Fitri adalah bagian dari ritus dalam agama Islam. 
Namun, umat Katolik sepenuhnya menyadari batas antara 
wilayah ritus dan wilayah tradisi. Ibadah puasa Ramadhan, 
menunaikan zakat fitrah dan shalat Idul Fitri adalah bagian dari 
ritus khas agama Islam. Di sinilah umat Katolik tidak ikut 
melaksanakannya. Dalam konteks tiga dimensi agama, ritus ini 
merupakan dimensi simbolik, adapun praktik silaturahim dan 
tradisi saling mohon maaf antarkerabat, tetangga dan teman 
dekat, termasuk dalam dimensi obyektif agama. Artinya, pada 
dimensi ini setiap orang bisa bertemu tanpa harus dibatasi oleh 
sekat-sekat agama. Sikap minta maaf dan memaafkan, tidak 
hanya dilakukan dalam intern umat beragama, tetapi juga 
antarumat beragama.  
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Hal serupa juga terjadi ketika umat Katolik 
menyelenggarakan perayaan Hari Natal, umat Islam di desa ini 
ikut merayakannya dengan cara mirip ketika merayakan hari 
raya Idul Fitri. Di rumah warga Katolik, ketika Natal tiba, telah 
dipenuhi dengan berbagai jenis makanan yang lezat. Warga 
muslim, sebagaimana halnya saat Idul Fitri, berkunjung ke 
kerabat dan tetangga dekat yang beragama Katolik untuk 
bersilaturahim dalam rangka ikut merayakan hari Natal. Bagi 
sebagian warga Muslim, ada yang meyakini bahwa memberikan 
ucapan Selamat Natal kepada umat Katolik tidak diperbolehkan, 
tapi ada juga yang menganggapnya tidak masalah, sebab tidak 
termasuk bagian dari ibadah. Menariknya, bagi warga yang 
meyakini bahwa mengucapkan selamat Natal tidak 
diperbolehkan, paham semacam itu tidak menjadi halangan bagi 
mereka untuk berkunjung ke rumah-rumah kerabat dan tetangga 
yang sedang merayakan hari Natal, hanya saja mereka tidak 
mengucapkan selamat hari raya natal. 
Pada akhirnya, dua hari raya bagi umat Islam dan Katolik 
ini tampil tidak hanya sebagai peristiwa ritual agama, melainkan 
telah menjadi peristiwa budaya yang diselenggarakan secara 
bersama-sama oleh seluruh warga desa. Momen ritual yang telah 
dinegosiasikan menjadi peristiwa budaya tersebut menjadi ruang 
di mana keterikatan emosional sebagai warga desa menjadi 
semakin kuat. Dua momen tersebut bagi warga telah menjadi 
sarana yang mengantarkan terciptanya hubungan yang harmonis 
antarumat beragama.   
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2. Dalam Praktik Ritual ada Kesadaran Sikap Berbagi  
Tradisi gotong royong dan guyup yang menjadi salah satu 
identitas masyarakat desa merupakan mata rantai dari timbulnya 
kesadaran untuk saling berbagi dan meringankan beban yang 
diderita oleh orang lain. Dalam ajaran agama-agama, tradisi 
semacam itu bukan hal baru dan bahkan menjadi salah satu 
pokok ajaran. Agama mengajarkan tentang pentingnya sikap 
saling berbagi antarsesama. Itulah sebabnya, dalam beberapa 
praktik ritual terdapat semangat sosial dan kemanusian. Salah 
satu kasus adalah pelaksanaan ibadah penyembelihan hewan 
qurban yang dilaksanakan oleh umat Islam. 
Warga Muslim di desa Klepu setiap hari raya qurban tiba—
untuk kalangan Muslim yang mampu—mereka melaksanakan 
ibadah penyembelihan qurban. Daging dari penyembelihan itu 
dibagikan kepada penduduk sekitar. Permasalahan muncul ketika 
di sekitar wilayah itu terdapat warga Katolik yang miskin. 
Seorang warga Muslim mengatakan bahwa dirinya merasa tidak 
tega dan tidak adil bila tetangganya yang miskin tidak memeroleh 
daging qurban hanya karena ia seorang Katolik. Akhirnya, 
diusulkan agar panitia qurban memberikan jatah daging kepada 
warga Katolik yang miskin dan disepakati oleh warga Muslim. 
Kesadaran yang demikian itu memberikan ruang bagi umat 
Islam untuk berbagi dengan umat Katolik. Praktik ritual 
penyembilan hewan qurban di desa Klepu justru dikonstruksi 
menjadi sarana perekat dalam mempertahankan keintiman sosial. 
Di sini memang telah terjadi himpitan antara ruang ritual dengan 
ruang sosial, namun oleh warga Muslim telah diletakkan secara 
inklusif: bahwa kebersamaan dan berbagi kenikmatan, dalam hal 
ini daging qurban, bukan hanya untuk warga Muslim, tetapi juga 
Dua Agama Satu Kehidupan   |   67 
warga Katolik yang miskin yang mempunyai hak untuk 
menerimanya dan warga Muslim berkewajiban untuk 
memberikannya. 
Kesadaran sosial yang melampaui lintas agama ini semakin 
kuat karena didukung oleh keintiman sosial yang telah berjalan 
dalam waktu yang lama, terjadinya pembauran dalam sistem 
kekerabatan dan wilayah tempat tinggal. Dengan kearifan lokal 
yang hidup di tengah masyarakat inilah warga desa Klepu 
mampu meredam berbagai kekhawatiran akan terjadinya 
ketegangan dan konflik antarumat beragama. 
 
C. Mengurai dan Mengatasi Ketegangan Teologis 
Setiap agama menawarkan jalan keselamatan dan kesejahteraan. 
Bila ada agama yang mengajak ke jalan kekerasan, kezaliman, 
penderitaan dan kemiskinan, tentu agama tersebut akan digugat 
oleh para pemeluknya sendiri. Islam mengajarkan konsep 
rahmatan lil `alamin dan  Katolik mengajarkan konsep cinta kasih. 
Meskipun ini merupakan konsep lama dan asali, namun menurut 
John D. Caputo, seorang teolog Kristiani, perlu ditegaskan 
kembali ke dalam jantung agama, sebab ada kecenderungan 
makna cinta dalam agama telah tereduksi ke wilayah keakuan 
personal. Banyak orang yang dianggap religius ternyata tidak 
mencintai yang lain kecuali keinginan dirinya sendiri dan 
memaksa orang lain mengikuti keinginan itu ―atas nama Tuhan‖. 
41  
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 John D. Caputo, Agama Cinta Agama Masa Depan, terj. Martin 
Lukito Sinaga (Bandung: Mizan, 2003), h 30. 
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Oleh karena itu, lawan bagi seorang religius, sebenarnya 
adalah seorang yang egois, penakut yang tidak memiliki cinta 
kasih, yang kebahagiaan tertingginya hanyalah merenungkan 
wajahnya sendiri. Di sini, dalam kerangka agama, Tuhan 
selayaknya bukan ditempatkan sebagai ―apa‖, tetapi 
―bagaimana‖ yakni tindakan yang selalu bergerak dinamis. 
Tuhan dihadirkan dalam kebenaran dan cinta, bukan dalam dalil. 
Dengan mengutip teks suci (Amos 5: 24) Caputo menegaskan 
bahwa Tuhan membenci perayaan religius dan petikan harpa 
yang indah namun kehilangan substansinya; Ia membiarkan 
keadilan bergulung-gulung seperti air dan kebenaran seperti 
sungai yang selalu mengalir. Ini artinya, nama Tuhan haruslah 
direfleksikan dalam tindakan nyata. Nama Tuhan adalah nama 
keadilan. Keadilan dan cinta bukan sebagai suatu pemikiran 
melainkan suatu perbuatan, dan kebenarannya dicapai hanya 
dengan melakukan kebenaran, dan dengan memungkinkan 
keadilan terjadi di dalam kebenaran.   
Konsepsi Caputo di atas memberikan penyadaran bahwa 
agama, kasih Tuhan, sangat terkait dengan transformasi 
kehidupan, dengan kemungkinan untuk mengubah masa depan 
ke arah yang lebih baik—melayani kaum miskin, orang terlantar, 
orang sakit dan semua mereka yang membutuhkan kasih kita. Di 
situlah sebenarnya Tuhan berada. Di situlah sebenarnya kita 
beragama.  
 
1. Agama sebagai Jalan Kebaikan Bersama  
Warga desa Klepu meyakini bahwa semua agama hakikatnya 
mengajarkan dan mengajak ke jalan kebaikan dan keselematan 
hidup umat manusia. Salah seorang tokoh Katolik di desa ini 
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mengatakan  bahwa manusia pada prinsipnya adalah sama dan 
semua manusia itu baik, apa pun agamanya. Manusia menjadi 
jelek dan jahat, karena pengaruh nafsu dan mereka tidak mampu 
mengendalikannya.  Itulah sebabnya, menurut dia, meskipun 
agama dan keyakinan orang berbeda, mereka selayaknya tetap 
saling menghormati. Ia juga memahami bahwa manusia asal-
mulanya adalah satu, masing-masing telah diberi potensi untuk 
berpikir dan pola pikir tersebut berbeda-beda, sehingga menjadi 
pemeluk agama yang berbeda-beda. Namun demikian, menurut 
dia, perbedaan itu tidak boleh dijadikan sumber perpecahan, 
tetapi dengan perbedaan itu justru dijadikan modal membina 
persatuan.42 
Kesadaran tentang keberbedaan agama dan jalan kesatuan 
agama-agama telah memberikan fondasi penting bagi 
keberagamaan warga desa Klepu. Mereka menghargai agama 
orang lain tanpa menggadaikan dan mengkhianati agama yang 
mereka anut. Oleh karena itu, tidak ada hambatan bagi mereka 
untuk bergaul dan berinteraksi dengan warga desa yang berasal 
dari luar agama yang dipeluknya. Di sinilah sebenarnya mereka 
telah melakukan proeksistensi dan inklusif terhadap umat agama 
lain. Mereka saling mengetuk dan membuka pintu agama yang 
lain, bukan untuk menobatkan melainkan untuk mencintai. 
Meminjam analisis Hans Küng dalam melihat keragaman agama, 
warga desa Klepu telah memandang kedudukan agama-agama 
dari dua arah. Pertama, melihat dari luar. Di sini diakui adanya 
bermacam-macam agama yang benar. Inilah dimensi relatif dari 
suatu agama. Agama-agama ini mempunyai satu tujuan: yaitu 
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 Wawancara pribadi, 2008.  
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keselamatan (dengan konsep keselamatan yang berbeda-beda) 
dengan jalan yang berbeda-beda. Lewat perbedaannya ini, 
agama-agama bisa memperkaya satu dengan yang lain.43    
Kedua, dari dalam. Di sini diakui satu agama yang benar. 
Inilah dimensi mutlak dari suatu agama. Pendirian semacam ini 
tidak harus menolak kebenaran agama-agama yang lain, sejauh 
tidak bertentangan, melainkan justru dipandang sebagai 
melengkapi dan memperdalam.44  
Sikap dan pandangan warga desa Klepu dalam kerangka 
konsepsi Hans Küng tersebut telah melewati era kritis, yaitu 
klaim absolutisme, eksklusivisme, relativisme dan sinkretisme. 
Mereka telah menunjukkan perlunya sikap indiferens terhadap 
ortodoksi atau hal-hal yang dianggap doktrin, kesadaran akan 
relativitas dan perlunya akan hubungan serta kemampuan untuk 
mengatasi konflik melalui sintesis.   
  
2. Agama sebagai Identitas dan Substansi  
Sebagaimana telah ditunjukkan di muka bahwa dalam sistem 
kekerabatan di desa Klepu telah terjadi pembauran antaragama. 
Seorang anak bisa memeluk agama yang berbeda dengan agama 
yang dipeluk oleh ayah atau ibunya. Pembauran ini salah satu di 
antara jalannya adalah perkawinan beda agama.  
Dalam kehidupan, perkawinan dipahami oleh masyarakat 
religius bukan hanya soal ikatan sosial untuk membangun rumah 
tangga, tetapi juga ikatan teologis di mana seseorang 
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 Hans Küng, “Toward an Ecumenical Theology of Religions: Same 
Theses for Clarification” dalam Concilium 183 (196), h. 122 sebagaimana 
dikuti oleh St. Sunardi, “Dialog Cara Baru Beragama”, h. 73.   
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 Ibid., h. 73.  
Dua Agama Satu Kehidupan   |   71 
menjalankan titah Tuhan. Oleh karena itu, di dalam konteks 
masing-masing agama, terdapat aturan yang khusus dan khas. 
Dalam keyakinan Islam, misalnya, pernikahan wanita Muslimah 
dengan laki-laki non Muslim tidak diperbolehkan. Hal ini telah 
menjadi ijma‘ ulama. 45  Adapun laki-laki Muslim menikahi 
perempuan Ahli Kitab para ulama dari berbagai madzab 
membolehkan.46 Laki-laki musyrik tidak diperbolehkan dinikahi 
karena ada kekhawatiran di mana mereka mendorong 
pasangannya ke jalan menuju kekafiran dan neraka.47 Di dalam 
undang-undang perkawinan juga disebutkan bahwa perkawinan 
menjadi sah bila dilakukan menurut masing-masing agama. 
Di desa Klepu perkawinan beda agama telah terjadi 
beberapa kali. Calon pasangan pengantin tersebut tidak bisa 
melangsungkan akad nikah bila salah satunya tidak pindah ke 
agama pasangannya. Kepala KUA tidak akan mengesahkan 
pernikahan beda agama. Akhirnya, demi cinta yang telah 
dibangun di antara mereka ada yang pindah ke agama 
pasangannya demi kepentingan legalitas pernikahan. Namun ada 
juga yang tetap dalam agamanya masing-masing, sebab seperti 
dituturkan Kepala Desa Klepu, pihak Gereja menganggap sah 
suatu perkawinan yang beda agama tersebut, tanpa harus pindah 
agama. Jadi, pernikahan antaragama di desa ini bisa 
diselenggarakan di Gereja. Telah terjadi beberapa kasus 
perkawinan beda agama di desa Klepu ini, misalnya pasangan 
Mugianto (Islam) dan Emiliana (Katolik), Tegeng (Islam) dan 
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 Lihat  Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuh (Beirut: 
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Kristin (Katolik). Namun ada juga yang kemudian pindah 
agama, seperti yang dilakukan oleh Suroso (Katolik) ketika 
menikahi Suprihatin (Islam) ia pindah memeluk Islam. 
Perkawinan beda agama ini, di samping menimbulkan 
kendala formalitas dalam pelaksanaannya, pada sisi yang lain 
telah menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya kerenggangan 
ikatan kekerabatan dan berbagai madlarat lainnya—baik bagi 
individu yang melakukannya dan masyarakat di sekitarnya—
karena dalam pandangan umum, kesamaan agama diyakini 
menjadi salah salah satu perekat dalam sistem kekerabatan dan 
syarat hubungan pernikahan di bangun. Namun, kekhawatiran 
itu ternyata tidak terjadi. Warga desa yang melakukan 
pernikahan beda agama telah berani mengambil risiko teologis—
terutama bagi perempuan Muslimah yang menikah dengan laki-
laki Katolik—untuk membangun kehidupan rumah tangga. Di 
sini, mereka telah mengatasi ketegangan teologis dan sekaligus 
ingin membuktikan bahwa pernikahan beda agama tidak 
masalah. 
Di desa Klepu dari 727 KK, 16 KK di antaranya merupakan 
keluarga campuran. Keluarga campuran ini sebagiannya bermula 
dari perkawinan beda agama tersebut. Sebuah keluarga yang 
dibangun dengan pernikahan beda agama tersebut ternyata telah 
melahirkan buah hati mereka dan mereka tetap setia bersama-
sama untuk menjalani biduk kehidupan. Ini artinya, secara 
psikologis mereka mampu menghadapi perbedaan agama yang 
dipeluk oleh pasangannya dalam kehidupan keluarganya tanpa 
masalah yang berarti. 
Kepercayaan masyarakat di desa Klepu bahwa semua agama 
hakikatnya adalah baik dan mengajarkan kebaikan kepada setiap 
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orang ikut berperan di dalam mensukseskan hilangnya hambatan 
psikologis dalam pernikahan beda agama. Secara substansial dan 
obyektif, semua agama tentu mengajarkan kebaikan dan 
kebenaran, tapi secara institusinonal dan simbolik tentu terdapat 
berbagai perbedaan. Warga desa Klepu tampaknya tidak ingin 
disibukkan dengan wilayah simbolik dan institusional tersebut, 
tanpa harus membangun pandangan relativisme dan sinkretisme. 
Di sinilah keunikan masyarakat Klepu dalam mensiasati 
perbedaan agama di satu sisi dan merawat cinta kemanusian 
dalam lembaga pernikahan tanpa harus tersekat oleh institusi 
agama pada sisi yang lain.  
 
3. Membedakan antara Ruang Agama dan Ruang Tradisi 
Sebagai masyarakat petani, penduduk yang tinggal di wilayah 
Klepu ini mempunyai hubungan yang sangat dekat dengan alam. 
Lahan pertanian dan perkebunan dipahami bukan sebagai 
sesuatu yang mesti dieksploitasi, melainkan harus dirawat dan 
dijaga, sebab di situlah Tuhan sedang menurunkan berkah dan 
rahmat-Nya kepada warga. Kehidupan yang demikian itu telah 
mendekatkan diri para warga kepada Tuhan Sang Pencipta alam.  
Di dalam berbagai momen penting dari ritme kehidupan 
pertanian, seperti permulaan menanam dan pada saat pertama 
kali panen dilakukan, para warga melakukan berbagai upacara 
slametan dan sekaligus sebagai bentuk wujud sikap syukur kepada 
Tuhan yang telah memberikan rezeki kepada mereka. Upacara 
slametan juga dilakukan pada saat terjadi kematian, kelahiran 
anak, dan ketika seseorang punya hajat tertentu. Acara slametan 
semacam ini telah menjadi ruang di mana aspek tradisi dan aspek 
ritual keagamaan bisa bertemu, sebab ternyata pada masing-
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masing agama memasukkan unsur-unsur ritusnya ke dalam acara 
slametan. Misalnya, dalam acara slametan memperingati 
kematian, umat Islam menyelenggarakannya dengan membaca 
surah Yasin, tahlil dan doa, demikian halnya dengan warga 
Katolik. 
Ketegangan bisa terjadi pada momen-momen pelenggaraan 
ritus yang khas agama tertentu tersebut. Namun, warga desa 
Klepu mempunyai kiat tersendiri dalam menegosiasikannya 
tanpa harus menolak undangan dari orang yang punya hajat, 
hanya karena alasan beda agama. Bila warga Muslim yang 
menyelenggarakan slametan, misalnya, warga Katolik tetap hadir, 
namun ketika acara membaca surah Yasin, tahlil dan berdoa 
mereka hanya diam di tempat sebagai bentuk penghormatan. 
Demikian halnya ketika yang punya hajat orang Katolik, warga 
Muslim datang dalam acara tersebut, namun ketika acara doa 
bersama mereka diam sebagai bentuk penghormatan. 
Demikianlah cara mereka menempatkan di wilayah yang 
berbeda antara dimensi ritus dan dimensi tradisi. Kiat dan 
negosiasi sosial yang demikian inilah yang menjadi salah satu 
perekat terjadinya hubungan yang harmonis antara warga 
Muslim dan warga Katolik di desa Klepu. Bahkan, terdapat 
kekhasan tersendiri bagi keluarga campuran ketika ada salah 
seorang anggota keluarganya yang meninggal dunia, di mana 
acara doa dibagi menjadi dua tahap: tahap pertama dilakukan 
oleh anaknya yang beragama Islam dan tahap yang kedua 
dilakukan oleh anaknya yang beragama Katolik. 
Pernah terjadi seorang ayah beragama Islam meninggal 
dunia. Almarhum mempunyai dua anak, masing-masing 
beragama Islam dan Katolik. Ketika acara doa untuk arwah 
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dibagi menjadi dua tahap, yaitu doa dengan tata cara Islam dan 
doa dengan tatacara Katolik. Praktik semacam ini tanpa masalah 
dan berjalan dengan lancar. Adapun pelaksanaan shalat jenazah 
tetap hanya dilakukan oleh pihak anak yang Muslim dan 
saudara-saudara Muslim lainnya, karena yang meninggal orang 
Islam. Adapun apabila orang yang meninggal dunia beragama 
Katolik upacara sembahyangan hanya dilaksanakan oleh umat 
Katolik. Kiat inilah yang menjadi salah satu penyebab mereka 
mampu mencegah konflik antaragama. Mereka selalu berusaha 
untuk saling menghargai dan membangun relasi tanpa harus 
menggadaikan keimanan, memunculkan klaim kebenaran 
tunggal, dan bahkan meletupkan cacimaki.[]  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Sebagaimana telah dipaparkan di muka, warga desa Klepu 
secara nyata mampu melakukan relasi yang harmonis antarumat 
beragama dengan memanfaatkan kearifan lokal yang telah 
mereka bangun dan sepakati bersama. Sebagai desa yang 
wilayahnya jauh dari pusat kota dan dari dinamika 
perkembangan keilmuan dan dialog antar agama yang selama ini 
digerakkan oleh para cendekiawan, teolog dan termasuk 
pemerintah, mereka telah mampu mewujudkan harmoni dalam 
kehidupan masyarakat yang majemuk. 
Teori Jürgen Habermas tentang ―tindakan komunikatif‖ dan 
teori tiga dimensi agama yang dibangun oleh Masdar, yang 
digunakan untuk melihat masyarakat desa Klepu ini telah 
mampu menunjukkan bahwa masyarakat desa Klepu dalam 
sistem komunikasinya telah mampu membangun klaim ketepatan 
(rightness claim) yang terkait dengan norma-norma dalam dunia 
sosial. Mereka telah mampu membuat hubungan yang bersifat 
sintesis antara norma sosial dan norma agama dengan tepat 
dalam kehidupan sehari-hari. Yang kedua, mereka juga mampu 
membangun klaim kejujuran (sincerety claim) yang terkait dengan 
dunia batiniahnya. Terbukti mereka tetap memeluk agama yang 
diimaninya, meskipun menerima bantuan dari warga yang beda 
agama. Mereka juga dengan jujur membedakan antara wilayah 
tradisi dan dogma. Itulah sebabnya, pada momen-momen ritual, 
seperti berdoa, shalat dan yang lain, mereka tidak mau 
mencampuradukkan. Mereka bersedia mendatangi undangan 
slametan dari warga yang beda agama, tetapi mereka tidak 
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ikutserta ritus-ritusnya yang diyakini sebagai bagian khas 
keyakinan agama. Umat Katolik ikut merayakan Hari Raya Idul 
Fitri, tapi mereka tidak ikutserta dalam pelaksanaan ibadah 
puasa, membayar zakat, dan shalat Idul Fitri.  
Dalam konteks membangun peradaban dan kesejahtaraan 
umat manusia, mereka bersama-sama telah menjalankan misi 
agung ini tanpa melihat latar belakang agama yang dipeluknya. 
Segala macam masalah kemanusiaan tidak dipandang dalam  
kerangka baju agama, tetapi  telah menjadi kepentingan, 
kewajiban dan tanggung jawab asasi seluruh umat  beragama. 
Ketika  ketidakadilan menimpa umat dari  satu agama, umat 
agama lain ikut berperan mengatasinya, karena di sana ada 
tanggung jawab dan kewajiban asasi manusia. Agama yang 
benar, seperti kata Hans Küng, tentu tidak akan bertentangan 
dengan kemanusiaan. Agama selalu menghormati dan 
mempertahankan kemanusiaan. Ketika kemanusiaan berada di 
persimpangan  jalan,  agama  tentu digugat  untuk membela 
manusia lewat inspirasi-inspirasi moralnya. 
 Dengan  paradigma  dialog  di  atas, dalam dataran 
kemanusiaan  tidak lagi muncul kepentingan  umat  agama 
tertentu. Yang  ada adalah kepentingan seluruh  umat manusia. 
Sebagaimana yang digagas C. Smith, seluruh umat beragama 
hakikatnya harus terlibat dalam wilayah kemanusiaan dengan 
melintasi sekat-sekat agama. Di  sinilah  kemudian bentuk 
hubungan antarumat agama yang mulanya bersifat I and it, 
berkembang menjadi: I  and thou, dan kemudian menjadi we all.  
Untuk semua itu warga desa Klepu telah melakukan tiga hal 
penting dalam memanfaatkan kearifan lokal. Pertama, tidak ada 
usaha dari  salah satu agama untuk menyingkirkan agama  lain 
Dua Agama Satu Kehidupan   |   79 
dengan strategi misi agresif, dan tidak ada lagi arogansi dan 
kemenangan yang menguasainya dari satu agama atas agama 
lain.  
Kedua, tidak ada usaha-usaha pengagungan dalam cara yang 
lebih subtil oleh agama-agama lain dengan mentransendenkan 
diri mereka untuk mencapai penyatuan universal atau bahkan 
sinkretik, dalam rangka menciptakan satu agama tunggal. 
 Ketiga, mewujudkan kehidupan yang saling berdampingan 
penuh rasa saling menghormati dalam dialog dan kerjasama. 
Dengan model inilah agama benar-benar terasa memberikan  
kesejahteraan dan kedamaian bagi kehidupan umat manusia. 
Nilai-nilai rahmatan lil‘âlamîn yang digelorakan Islam atau kasih 
sayang dalam ajaran Katolik akan terasa dalam setiap denyut 
kehidupan masyarakat. Di sinilah agama tidak lagi kehilangan 
relevansi fungsionalnya terhadap persoalan kontemporer yang 
berkaitan dengan problem kemanusian.[]  
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